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MUQADDIMAH 

 

دََََّّّإنِ َّ َمح تَعِيحَََّّّنََحمَدُهَََُّّّلَََِِِّّّالْح فِرهَََُُّّّنُهَُّوَنسَح تَغح ََّّمِنحَََّّّباِلِ َََِّّّذَُّوَنَعُوحَََّّّوَنسَح
وحَّ فُسِنَاَََّّّرَِّشُُُ نح

َ
َََّّّاتَِّئََّي َّسََََّّّمِنحَّوََََّّّأ

َ
دِهَََِّّّمَنحَّ االََِّمََّعحَّأ ََّّفَلََََّّّالِ َََُّّّيَهح

َََّّّوَمَنحَََّّّلََََُّّّمُضِل َّ للِح هَدَََُّّّلََََُّّّيََّهَادَََِّّّفَلََََّّّيضُح شح
َ
نحَََّّّوأَ

َ
َََّّّإلَََََِّّّلََََّّّأ ََّّالِ َََُّّّإلِ 

دَهَُّ يحََّّلَََّّوحَح هَدََُّّلََََُّّّكََّشَُِ شح
َ
ن ََّّوأَ

َ
دًاََّّأ  .وَرَسُولََُُّّعَبحدُهََُّّمَُُم 

 

ِيحَّ ياَ الَّ  يُّهَاَّ
َ
ََّّأ حَق  َّ الِ َ ات قُواَّ آمَنُواَّ تَمُوحَّنََّ وَلََّ َّ تُن َّتُقَاتهَِِّ إلِ 

لمُِوحَّ مُسح َّ نحتُمح
َ
َّ ياََّ .نََّوأَ يُّهَاَّ

َ
َّال َّأ ِيحَّات قُوحَّاسَُّ الَّ  رَب كُمَُّ ََّّاَّ

سٍَّوَاحِدَةٍَّ َّنَفح َّمِنح َّمِنحهُمَاَّ خَلقََكُمح وخََلقَََّمِنحهَاَّزَوحجَهَاَّوَبَث 
ًَّ ِيحَََّّّلََِّوَات قُواَّا اَّوَنسَِاءًَّرجَِالًَّكَثيِح رححَامَََّّتسََاءَلوُحََّّالَّ 

َ نََّبهَِِّوَالْح
َّكََنََّ َّالِ َ َّرَقيِحَّ إنِ  يَُّّ ياَ .بًاعَليَحكُمح

َ
ِيحََّّاهََّأ ََّّنََّآمَنُوحَّالَّ  اَّات قُواَّالِ َ

لًَّسَدِيحَّلوُحَّوَقُوحَّ لحِحَّ.ََّّدًاَّاَّقَوح َّ يصُح َّلكَُمح فِرح َّوَيَغح مَالكَُمح عح
َ
َّأ لكَُمح

َّيطُِعَِّالِ ََّذُنوُحَّ َّوَمَنح زاًَّعَظِيحَّلََُّفََّوَرَسُوحَّ بَكُمح َّفَازََّفَوح  .مًاقَدح
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دُ، بَعح اَّ م 
َ
ََّّ أ َّفإَنِ 

َ
َّأ اَّ قََّدََّصح كتَِابَُّ َدِيحثَِّ وََّلِ َِّالْح َََّّ يََََِّّّّخَيح الحهَدح

دٍَّ مَُُم  يَُّ مُوحَََّّّوَشَُ aَََََّّّّّهَدح
ُ مُُحدَثاَتُهَاالْح َََِّّّةٍَّثََّدََّمُُحَََّّّكُ َّوََََّّّرَِّ ََّّة َّعََّدحَّب

َّوَكُ ََّّوَكُ َّ عَةٍَّضَلَلةَ   .َّضَلَلةٍََّفَِِّال ارَََِّّّبدِح

 

Sesungguhnya segala puji bagi Allah. Kami 
memuji-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya dan 
memohon ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada 
Allah dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal 
kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
ada yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa 
disesatkan (oleh Allah), maka tidak ada yang dapat 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak untuk disembah selain Allah, 
tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. 

 

Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benar taqwa kepada-Nya dan 
jangan sekali-kali kalian meninggal dunia, kecuali dalam 
keadaan muslim.1 Wahai sekalian manusia, bertaqwalah 
kepada Rabb kalian yang telah menciptakan kalian dari 
seorang diri (yaitu; Adam j) dan darinya Allah 
menciptakan istrinya (yaitu; Hawa) dan dari keduanya 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan 
yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang (dengan 

 
1 QS. Ali-‘Imran : 102. 
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Nama-Nya) kalian saling meminta satu sama lain dan 
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah 
selalu mengawasi kalian. 2  Wahai orang-orang yang 
beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah dan ucapkanlah 
ucapan yang benar. Niscaya Allah akan memperbaiki 
amalan-amalan kalian dan akan mengampuni dosa-dosa 
kalian. Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah menang dengan 
kemenangan yang besar.3 

 

Adapun setelah itu, sesungguhnya sebenar-benar 
perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad a dan seburuk-buruk perkara adalah 
perkara-perkara yang diada-adakan (dalam urusan agama). 
Setiap perkara yang diada-adakan (dalam urusan agama) 
adalah bid’ah, setiap bid’ah adalah kesesatan, dan setiap 
kesesatan tempatnya di Neraka. 

 

Allah c yang telah menciptakan makhluk-Nya 
dengan melebihkan antara yang satu dengan yang lainnya, 
memuliakan antara yang satu dengan yang lainnya, 
diantaranya saja Allah c menciptakan waktu kemudian 
memilih diantara waktu yang mulia seperti malam lailatul 
Qadar, hari jum’at, bulan Ramadhan, bulan-bulan haram 
(dzulqa’idah, dzulhijjah, muharam dan Rajab), Ketika Allah 
c menciptakan bumi maka Allah c telah memilih kota 
Makkah yang terdapat Baitullah didalamnya sebagai tanah 

 
2 QS. An-Nisa’ : 1. 
3 QS. Al-Ahzab : 70 - 71. 
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suci, demikian juga kota Nabi-Nya Madinah Al-Munawarah 
yang terdapat Masjid Nabawi. Dari Kalangan Malaikat Allah 
c telah memilih Jibril j sebagai Malaikat yang paling 
Mulia. Demikianlah Allah c yang Maha Hakim (bijaksana 
penuh hikmah) melebihkan makhluk ciptaan-Nya antara 
yang satu dengan yang lainnya sesuai dengan hikmah dan 
yang dikehendaki-Nya. Dari kalangan para Nabi dan 
Rasulpun Allah c telah melebihkannya antara yang satu 
dengan yang lainya.  

 

Allah c berfirman : 

 

كََ مَََّّ َّ مَنح َّ مِنحهُمح ضٍَّ بَعح َّ عََلَ َّ ضَهُمح بَعح لحنَاَّ فضَ  الرُّسُلَُّ ََّّتلِحكََّ الِ ُ
ََّّ ضَهُمح بَعح اََّّدَرجََاتٍَّوَرَفَعََّ يَمََّ مَرح ابحنََّ عِيسَََّ ََّوَآتيَحنَاَّ اتَِّي نََّلح

برُِوحَِّ ناَهَُّ ي دح
َ
ََََّّّّوأَ مِنح ِينََّ الَّ  تَتَلََّ اقح مَاَّ َّ الِ ُ شَاءََّ َّ وَلوَح الحقُدُسَِّ

تَلفَُواََّّ اخح وَلكَِنَِّ َي نَاتَُّ الح هُمَُّ جَاءَتح مَاَّ دَِّ بَعح َّ مِنح َّ دِهِمح بَعح
مَنحَّ َّ تَتَلوُاََّّفَمِنحهُمح اقح مَاَّ َّ الِ ُ شَاءََّ َّ وَلوَح كَفَرََّ َّ مَنح َّ وَمِنحهُمح آمَنََّ َّ

عَلَُّمَاَّيرُِيدََُّّالِ ََّكِن َّوَلََّ ََّّيَفح
 

“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas 
sebagian yang lain. Diantara mereka ada yang Allah 
berkata-kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah 
meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan 
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kepada Isa putera Maryam beberapa mukjizat serta Kami 
perkuat dia dengan Ruhul Qudus Dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya tidaklah berbunuh-bunuhan 
orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul itu, sesudah 
datang kepada mereka beberapa macam keterangan, akan 
tetapi mereka berselisih, maka ada diantara mereka yang 
beriman dan ada (pula) diantara mereka yang kafir. 
Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka 
berbunuh-bunuhan. Akan tetapi Allah berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya”.4 

 

Dari kalangan para Nabi dan Rasul Allah c telah 
memilih dan melebihkan Ulul ‘Azmi5 dari ulul ‘azmi Allah 
telah memilih dan melebihkan Sayyidul Anbiya wal 
Mursalin Nabi Muhammad a yang memiliki keistimewaan 
dan kekhususan dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lain 
k. 

 

Para Ulama n telah membahas dalam kitab-kitab 
mereka secara khusus tentang Khasaais (keistimewaan atau 
kekhususan) Rasulullah a dibandingkan dengan 
saudara-saudaranya dari kalangan para Nabi dan Rasul 
yang lain k.Kami sarikan pembahasan ini lebih banyak 
mengambil dari kitab Nadhratun Na’im dan kami beri judul 
“Keistimewaan Rasulullah a”. 

 
4 QS Al Baqarah : 253. 
5 Ada perbedaan Pendapat dikalangan para Ulama tentang siapa 

para Rasul yang termasuk Ulul ‘Azmi pendapat yang masyhur : Nuh, Isa, 
Musa, Ibrahim dan Muhammad k. 



 

 

6 

 

KEKHUSUSAN RASULULLAH a 

 

Kekhususan Rasulullah a yang dimaksud adalah 
keistimewaannya dibandingkan dengan Para Nabi dan 
Rasul yang lain. Kekhusususan Rasulullah a terbagi 
menjadi dua yaitu kekhususan di dunia dan kekhususan di 
akhirat.  

 

KEKHUSUSAN DI DUNIA 

 

Kekhususan Nabi a dan keistimewaannya 
dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lainnya dalam 
kehidupan dunia adalah diantaranya: 

 

1. 

Allah c telah mengambil perjanjian dengan seluruh 
para Nabi dan Rasul k dari sejak Adam sampai Isa k 
ketika mereka diangkat dan dinobatkan menjadi Nabi dan 
Rasul, isi perjanjian itu adalah bahwasannya mereka akan 
beriman, menolong dan membela Nabi Muhammad a 
seandainya mereka bertemu dengannya, demikian juga 
perjanjian Allah ini berlaku untuk para umat mereka untuk 
beriman, menolong dan membela Nabi Muhammad a. 

 

Allah c berfirman :  
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الَُِّّ خَذََّ
َ
أ َّ آتيَحتَُّوَإذِح لمََاَّ َّ َ ال بيِ يْح مِيثَاقََّ كتَِابٍََّّ نَّ م  كُمَّ

َّبهَِِّ مِنُُ  َّلََؤُح َّل مَاَّمَعَكُمح ق  صَد  َّمُّ َّرَسُول  َّجَاءكُمح مَةٍَّثُم  وحَِكح
قَالوُاحََّّ يَِّ إصِْح َّ ذَلكُِمح َّ عََلَ َّ تُمح خَذح

َ
وأَ َّ تُمح قحرَرح

َ
أ
َ
أ قَالََّ ن هَُّ وَلََنَصُُُ

ناََّقَالََّ قحرَرح
َ
اهِدِينََّأ نََّالش  ناَحَّمَعَكُمَّم 

َ
هَدُواحَّوأَ  فَاشح

 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian 
dari para nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan hikmah kemudian datang 
kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman 
kepadanya dan menolongnya. Allah berfirman: "Apakah 
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami mengakui". Allah 
berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan 
Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu".6 

 

Ali bin Abi Thalib dan Ibnu Abbas o  berkata 
tentang ayat ini : 

 

مَِّيَّّبَِّنََََّّّالِ َََُّّّثََّعََّاَّبََّمََّ َََّّّنََّاًَّ
َ
َََِّّّاءَِّيََّبَِّنحَّالْ َّإ َّل 

ُ
أ لََّاقَُّثََّيحَّالمَََِّّّهَِّيحَّلََّعََََّّّذََّخََِّّ ََّّئِحَّ,َّ

َََُّّّّثََّعََّبََّ مََُُّالِ وََّم ََّّ َََِّّّنُُ َّمَِّؤحَّلََََُّّّحَيَََّّّوََّهَُّداًَّ وََّهَُّن َّصَُُُّنحَّيََّوََََّّّهَِّب َّ,َّ
َ
َََّّّهَُّرََّمََّأ

َ
ََّّنحَّأ

 
6 QS Ali Imran : 81. 
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َّيََّ
ح
َََّّّاقََّثََّيحَّالمَََِّّّذََّخَُّأ َّعََلَ

ُ
َََّّّمحَّهَُّوََََّّّد َّم َّمََََُُّّّثََّعَِّبَََُّّّئِحَّلََََّّّهَِّتَِّم ََّّأ

َ
ََّّنُُ َّمَِّؤحَّلََََُّّّاء َّيََّححَّأ

َِّ  هَُّن َّصَُُُّنحَّلَََّوَََّّهَِّب

 

“Tidaklah Allah q mengutus seorangpun Nabi kecuali 
diambil perjanjian atasnya, yaitu apabila Allah q mengutus 
Nabi Muhammad a nanti, sedangkan mereka hidup 
(menyaksikan) nabi Muhammad a mereka harus beriman 
dan membela kepada nabi Muhammad a dan 
memerintahkan pula kepada masing masing umatnya 
untuk mengambil perjanjian ini, jikalau mereka bertemu 
dengan nabi Muhammad a wajib atas mereka beriman dan 
membelanya.”7 

 

Jabir bin Abdullah y berkata : 

 

نَََّّ بح عُمَرََّ َّ ن 
َ
َط َّأ ََََّّّّ y ابَِّالْح ال بِِ  تَََّ

َ
بكِِتَابaٍََََّّّّأ

ََّّ ََّّال بُِِّ هَُّعََلَ
َ
لَِّالحكُتُبَِّفَقَرأَ هح

َ
ضَِّأ َّبَعح صَابهََُّمِنح

َ
فَغَضِبaََََّّّأ

سَِِّبيَِدِهََِّّ ِيَّنَفح ابِ،َّوَالَّ  َط  كُونََّفيِهَاَّياََّابحنََّالْح مُتَهَو 
َ
أ وَقَالَ:َّ

ََّ ت لََّ نقَِي ةً،َّ بَيحضَاءََّ بهَِاَّ َّ جِئحتُكُمح َّ َُّلقََدح ل
َ
أ ءٍَََّّّوهُمحَّسح شََح َّ عَنح

 
7 Tafsir Ibnu katsir 1/386. 
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ِيََّّ قُواَّبهِِ،َّوَالَّ  َّببَِاطِلٍَّفَتُصَد  وح
َ
بوُاَّبهِِ،َّأ َّفَتُكَذ  َّبِِقٍَّ وكُمح بُِِ فَيُخح

َّيتَ بعَِنَِّ نح
َ
َّأ َّمُوسَََّكََنََّحَيًّا،َّمَاَّوسَِعَهَُّإلِ  ن 

َ
َّأ سَِِّبيَِدِهَِّلوَح  نَفح

 

“Bahwasanya Umar bin al-Khatab y mendatangi Nabi 
a dengan membawa kitab yang didapatkan dari Ahlul kitab 
lalu membacakannya dihadapan Nabi a. Beliapun a marah 
dan bersabda: Apakah engkau ragu wahai umar? Demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya sungguh aku telah datang 
kepada kalian dengan membawa agama dalam keadaan 
putih bersih, janganlah kalian bertanya kepada mereka 
(ahlul kitab) tentang sesuatu (agama) sehingga mereka 
mengatakan kebenaran lalu kalian mendustakannya, atau 
mengatakan dusta lalu kalian membenarkannya. Demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya seandainya Musa sekarang 
hidup maka dia tidak leluasa kecuali harus mengikutiku”8 

 

Berkata al-Imam Ibnu Katsir v dalam kitab Tafsirnya 
: 

 

َّاحَََّّّمَُّاتََّخََََّّّد َّم َّمََََُُّّّلَُّوحَّسَُّالر َّفََّ
َ
ََّّهَِّيحَّلََّعََََّّّهَُّمَُّلََّسََّوََََّّّالِ َََِّّّاتَُّوََّلََّصََََّّّاءَِّيََّبَِّنحَّلْ

َِّدََّ َِّائ َََّّّامَُّمََّلَِّاحَََّّّوََّن,َّهَُّيحَّال َََّّّمَِّوحََّّيََّلََّماًَّإ
َ َََِّّّمَُّظََّعحَّالْح ََّالَّ  َََّّّفِِحَََّّّدََّجَِّوَََُّّّوحَّيَّل

َ
ََّّي َّأ

ٍَّعََّ حَََّّّوََّهَََُّّّنََّكََّلَََََّّّّصُح َََّّّمَُّد َّقََّلمَُّاحَََّّّهَُّتَُّاعََّطََََّّّبَُّاجَِّوََّال ََّّاحَّعََلَ
َ
,ََّّمحَّهَِّكَُ َََّّّاءَِّيََّبَِّنحَّلْ

 
8 HR Ahmad 3/387, Ad Darimi : 441. 
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َِّوََّ كَََّذََّهََّل َّنََّاَّ ََِّّ َّمحَّهَُّامَُّمََّإ َّةََّلََّلَحََّّ ََّلَِّاحََّّ َّاءَِّسح َََّّ اجحَّم َّل َِّوحَّعَُّمَِّتََّاَّ ب ََّّتَِّيحَّبََّاَّ
حَّ  سَِّدَِّقحَّمََّال

 
“Maka Rasul Muhamammad sebagai penutup para 

Nabi Semoga shalawat dan salam selamanya tercurah 
kepada mereka sampai hari Kiamat, Ia adalah Imam yang 
agung yang seandainya didapati disetiap zaman maka 
baginya wajib untuk didahulukan dita’ati dari Nabi-nabi 
yang lain seluruhnya. Oleh karena itu ketika peristiwa Isra 
dan Mi’raj Rasulullah a shalat mengimami para nabi di 
Baitul Maqdis (sebelum Beliau di Mi’rajkan ke langit)”.9 

 

2. 

 

Para Nabi dan Rasul k sebelum Nabi Muhammad a 
diutus untuk berdakwah khusus kepada kaumnya saja, 
adapun Rasulullah a memiliki keistimewaan dibandingkan 
dengan Nabi-nabi yang lain diantaranya kerasulannya yang 
bersifat Universal (menyeluruh), bukan hanya untuk 
kalangan bangsa Arab saja tapi untuk seluruh manusia 
bahkan manusia dan jin.  

 

Dalam hal ini Allah c berfirman: 
  

 
9 Tafsir Ibnu Katsir 1/386. 
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ََّّ إلِ  رحسَلحنَاكََّ
َ
أ ل لن اسَِّوَمَاَّ ََََّّّّكََف ةًَّ ثَََ كح

َ
أ َّ وَلكَِن  وَنذَِيراًَّ بشَِياًَّ

لمَُونََّ  ال اسَِّلََّيَعح

 
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 

umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan 
manusia tiada mengetahui.”10 

 

Allah c berfirman : 

  

َّ رحسَلحنَاكََّإلِ 
َ
ةًََّل لحعَالمَِيََّْوَمَاَّأ  رحَْح

 
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”11 

 

Oleh karena itu seruan Rasulullah a dalam 
berdakwah menggunakan kata seruan yang sifatnya umum 
dengan ucapan wahai sekalian manusia, sedangkan Nabi 
yang lain menggunakan kata seruan yang khusus yaitu : 
Wahai kaumku, wahai bani israil.  

 

 
10 QS Saba : 28. 
11 QS al Anbiya’ : 108. 
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Seperti dalam firman Allah c: 

 

َّ يُّهَاَّال اسَُّقلُح
َ
َّرَسُولَُّاَّياََّأ ََّّلَِِّّإنِِّ   جََِيعاًَّإلَِحكُمح

 

“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah kepadamu semua.”12 

 

Jabir bin Abdullah y berkata: Bahwa Rasulullah a 
bersabda: 

 

تَُّ نصُُِح قَبحلَِِّ نحبيَِاءَِّ
َ الْح َّ مِنح َّ حَد 

َ
أ َّ طَهُن  يُعح َّ لمَح خََحسًاَّ طِيتَُّ عح

ُ
أ

وجَُعَِّمََََّّّبَِّباِلرُّعحَّ رٍَّ شَهح وَطَهُورًاََّّسِيَةََّ جِدًاَّ مَسح رحضَُّ
َ الْح لَِِّ َّ لتَح

لَِِّ َّ حِل تح
ُ
وأَ َّ فَلحيُصَل  لَةَُّ الص  رَكَتحهَُّ دح

َ
أ تَِِّ م 

ُ
أ َّ مِنح رجَُلٍَّ يُّمَاَّ

َ
وأَ

إلََِّالحغَنَائمََُِّّ وَبُعِثحتَُّ ةًَّ خَاص  مِهَِّ قَوح إلََِّ يُبحعَثَُّ َّ ال بُِِّ وَكََنََّ
عحََّّال اسَِّكََف ةًَّ

ُ
فَاعَةََََّّّيتَُّطَِّوأَ  الش 

 

"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan 
kepada seorangpun dari Nabi-nabi sebelumku; aku ditolong 
melawan musuhku dengan ketakutan mereka sepanjang 
sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku sebagai tempat 

 
12 QS al A’raf : 158. 
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sujud dan alat suci; maka dimana saja seorang laki-laki dari 
ummatku mendapati waktu shalat hendaklah ia shalat. 
Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi sebelumku 
diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku diutus untuk 
seluruh manusia, dan aku diberikan syafa'at (Khusus)”.13 

 

Al ‘Iz bin Abdus Salam v berkata : 

 

“Dan diantara keistimewaan Rasulullah a adalah Allah c 
mengutus setiap Nabi khusus kepada kaumnya saja, 
sedangkan nabi kita Muhammad a diutus kepada jin dan 
manusia. Setiap Nabi mendapatkan ganjaran dakwah 
kepada umatnya. Bagi Nabi kita a mendapatkan ganjaran 
dakwah kepada setiap yang diutus kepadanya.14 

 

Adapun dalil yang menunjukan bahwa para Nabi dan 
Rasul sebelum Nabi Muhammad a diutus hanya kepada 
kaumnya saja adalah Allah c berfirman tentang Nabi Nuh, 
Hud, Shaleh, Luth, Syu’aib dan Nabi-nabi lainnya k : 

 

رحسَلحنَاََّّ
َ
أ َّ مِهَِّلقََدح قَوح إلََِّ قَوحمَِّفَقَالَََََّّّّنوُحاًَّ مَاََََّّّّياََّ َّ الِ َ بُدُواحَّ اعح

َّعَذَابََّيوَحمٍَّعَظِيمٍَّ خَافَُّعَليَحكُمح
َ
َّأ َ هَُُّإنِِّ  َّإلِـَهٍَّغَيح نح  لكَُمَّم 

َّ
 

13 HR Bukhari : 419, Muslim : 521. 
14 Bidayatus Saul fi tafdhilir Rasul : 46. 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
lalu ia berkata: "Wahai kaumku sembahlah Allah, sekali-kali 
tak ada Tuhan bagimu selain-Nya." Sesungguhnya (kalau 
kamu tidak menyembah Allah), aku takut kamu akan 
ditimpa azab hari yang besar (kiamat)”.15 

 

Tentang Nabi Hud j Allah c berfirman : 

 

ََََّّّّعََدٍَّوَإلَََِّّ خَاهُمح
َ
ََّّدُواحَّبَُّاعحَََّّّياََّقَوحمَِّقَالَََََّّّّهُوداًَّأ نح َّمَاَّلكَُمَّم  َّالَِّ

فلَََّتَت قُونََّ
َ
هَُُّأ  إلِـَهٍَّغَيح

 
“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad 

saudara mereka, Hud. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. 
Maka mengapa kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"16 

 

Tentang Nabi Shaleh j Allah c berfirman : 

 

ََََّّّّثَمُودََّوَإلَََِّّ خَاهُمح
َ
لكَُمََََّّّّصَالِْاًَّأ مَاَّ َّ بُدُواحَّالَِّ اعح قَوحمَِّ ياََّ قَالََّ

هَُُّ َّإلِـَهٍَّغَيح نح  م 

 
15 QS al A’raf : 59. 
16 QS al A’raf : 65. 
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud 

saudara mereka Shaleh. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 
Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya.17 

 

Tentang Nabi Luth j Allah c berfirman : 

 

قَالََََّّّوَلوُطاًَّ َّ مِهَََِّّّإذِح َََّّّلقَِوح بهَِاَّمِنح مَاَّسَبَقَكُمَّ الحفَاحِشَةََّ توُنََّ
ح
تأَ

َ
أ

نَّالحعَالمَِيََّْ حَدٍَّم 
َ
 أ

 
“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada 

kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka: 
"Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang 
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) 
sebelummu?"18 

 

Tentang Nabi Syu’aib j Allah c berfirman : 

 

يَنََّوَإلَََِّّ َََّّّمَدح
َ
َّمَاَّلكَُمَّشُعَيحباًََََّّّّمحَّهَُّخَاأ بُدُواحَّالَِّ قَالََّياََّقَوحمَِّاعح

َّإلِـَهٍَّ نح ب كُمحَّم  نَّر  َّم  َّجَاءتحكُمَّبيَ نَة  هَُُّقدَح  غَيح

 
17 QS al A’raf : 73. 
18 QS al A’raf : 80. 
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk 
Mad-yan saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu 
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dari Tuhanmu.”19 

 

Bahkan Rasulullah a diutus kepada kalangan Jin 
sebagaimana Firman Allah c : 

 

إلَِحكَََّّ نَاَّ فح صََْ ِن َّوَإذِحَّ
ح
الْ نََّ م  آنََََّّّنَفَراًَّ الحقُرح تَمِعُونََّ اَّفَلََََّّّيسَح م 

َُّ وهَُّقَال نذِريِنََّحَضََُ مِهِمَّمُّ َّوَل وحاَّإلََِّقَوح اَّقُضَِِ نصِتُواَّفَلمَ 
َ
َّواَّأ

 

“Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan 
jin kepadamu yang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala 
mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu mereka berkata: 
"Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika 
pembacaan telah selesai mereka kembali kepada kaumnya 
(untuk) memberi peringatan.”20 

 

Rasulullah a bersabda : 

 

 
19 QS al A’raf : 85. 
20 QS al Ahqaf : 29. 
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هَذِهََِّّ َّ مِنح َّ حَد 
َ
أ بَِِّ مَعَُّ يسَح لََّ بيَِدِهَِّ دٍَّ مَُُم  سَُّ نَفح ِيَّ ةََِّّوَالَّ  م 

ُ الْح
ََّ َّوَلََّنصَُح يََُّّثَُّانِِّيَّيَهُودِيي َّ وَلمَح َّيَمُوتَُّ بهََِِّّم  رحسِلحتَُّ

ُ
أ ِيَّ َّباِلَّ  مِنح ؤح

حَابَِّال ارَِّ صح
َ
َّأ َّكََنََّمِنح  إلِ 

 

"Demi jiwa Muhammad yang berada di tangan-Nya, tidak 
seorangpun dari kalangan Yahudi atau Nasrani dari umat 
ini yang mendengar ajaranku, kemudian ia mati tanpa 
mengimani risalahku, kecuali ia tergolong penghuni 
neraka.” 21 

 

3. k: 

 

Diantara rahmat Allah c kepada para hamba-Nya 
adalah dengan diutusnya Rasulullah a dan dijadikannya 
sebagai Penutup para Nabi, sehingga Islam menjadi 
sempurna karenanya. Allah c dan Rasul-Nya telah 
mengabarkan didalam Al Qur’an dan Sunnah bahwa Nabi 
Muhammad a adalah penutup sekalian para Nabi, sebagai 
bantahan kepada yang mengklaim adanya Nabi setelah 
Nabi Muhammad a dan dinyatakan bahwa klaimnya 
adalah dusta bahkan Rasulullah a menggelarinya sebagai 
Dajjal. 

 

Allah c berfirman : 

 
21 HR Muslim : 20, dari sahabat Abu hurairah y 
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الِ ََِّّ ر سُولََّ وَلكَِنَّ َّ ر جَالكُِمح نَّ م  حَدٍَّ
َ
أ باََّ

َ
أ َّ د  مَُُم  كََنََّ اَّ م 
ءٍَّعَليِماًََّّوخََاتَمََّال بيِ يََّْ َّشََح َّبكُِل   وَكََنََّالِ ُ

 

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu22 

 

Adapun dalil-dalil dari sunnah adalah : 

 

هُرَيحرَةََّ بَِِّ
َ
أ َّ الyِ ََّّعَنح رَسُولََّ َّ ن 

َ
مَثَلaَََََََِِّّّّّّّأ َّ: قَالََّ

نحَّ
َ الْح قََََّّّبيَِاءَِّوَمَثَلَُّ َّ رََّمِنح كَمَثَلَِّ سَنَهََُّّبحلَِِّ حح

َ
فأَ بنُحيَاناًَّ بنََََّ جُلٍَّ

فَجَعَلََّال اسَُّ زَوَاياَهَُّ َّ َّزَاويِةٍََّمِنح لَنَِةٍَّمِنح َّمَوحضِعََّ إلِ  َلهََُّ جَح
َ
وأَ

َّهَذِهَِّ َّوُضِعَتح جَبُونََّلََُّوَيَقُولوُنََّهَل  َّالل بنَِةََُّّيَطُوفُونََّبهَِِّوَيَعح
ناََّالل َّ

َ
ناََّبنَِةَُّقَالََّفأَ

َ
َّيََّْخَاتَمَُّال بيِ َّوأَ

 
“Dari Abu Hurairah y bahwasanya Rasulullah a 

telah bersabda, "Perumpamaanku dan para nabi sebelumku 

 
22 QS Al Ahzab : 40. 
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adalah seperti orang yang membangun sebuah bangunan 
yang dibaguskan dan diperindah, kecuali satu batu bata di 
salah satu sudutnya yang belum terpasang. Orang-orang 
segera mengelilingi bangunan itu dan merasa kagum seraya 
bertanya, 'Duhai seandainya batu bata ini dipasang?" 
Rasulullah a berkata, "Akulah batu itu dan akulah penutup 
para nabi." 23 

 

هُرَيحرَةَََّّ بَِِّ
َ
أ َّ َّ y عَنح

َ
رَسَُّن َّأ الِ ََِّّ aََََََّّّّّّولََّ عََلَ لحتَُّ فضُ  قَالََّ

بَِّ باِلرُّعح تَُّ وَنصُُِح الحكََمَِِّ جَوَامِعََّ طِيتَُّ عح
ُ
أ َّ بسِِتٍّ نحبيَِاءَِّ

َ الْح
جِدًاَّ وَمَسح طَهُورًاَّ رحضَُّ

َ الْح َّ لَِِ َّ وجَُعِلتَح الحغَنَائمَُِّ َّ لَِِ َّ حِل تح
ُ
وأَ

َّال بَِّ َلحقَِّكََف ةًَّوخَُتمََِّبَِِ رحسِلحتَُّإلََِّالْح
ُ
 يُّونََّوأَ

 

“Dari Abu Hurairah y bahwasanya Rasulullah a 
bersabda, "Aku diberi enam kelebihan di atas para Nabi; 1. 
Aku diberi perbendaharaan kata yang singkat padat. 2. Aku 
diberi kemenangan dengan diberikan rasa takut dalam diri 
musuh. 3. Dihalalkan untukku harta rampasan perang. 4. 
Bumi dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan alat 
bersuci. 5. Aku diutus kepada semua makhluk, dan 6. aku 
dijadikan sebagai penutup para Nabi." 24 

 

23 HR Muslim 7/64-65:1533. 

24 HR Muslim : 523. 
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Beliau a juga bersabda : 

 

ََّ حْح
َ
أ ناََّ

َ
وأَ َّ د  مَُُم  ناََّ

َ
أ مَاءًَّ سح

َ
أ لَِِّ َّ ناَََّّإنِ 

َ
وأَ حُوَّدَُّ يَمح ِيَّ الَّ  الحمَاحَِّ

ََّّ قدََمََ  َّ عََلَ ال اسَُّ َّ يُُحشََُ ِيَّ الَّ  َّ َاشُُِ
ح
الْ ناََّ

َ
وأَ رََّ الحكُفح َّ بَِِ َّ الِ ُ

رَءُوفًاََّّ َّ الِ ُ اهَُّ سَم  َّ وَقَدح َّ حَد 
َ
أ دَهَُّ بَعح ليَحسََّ ِيَّ الَّ  الحعَاقبَُِّ ناََّ

َ
وأَ
 حِيمًارََّ

 

“Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku 
adalah Muhammad aku adalah Ahmad, aku adalah Al Maahi, 
yang karena adanya aku, maka Allah menghapus kekufuran, 
aku adalah Al Haasyir yang di bawah kedua telapak kakiku 
umat manusia dikumpulkan, dan aku adalah Al Aaqib yang 
tidak ada nabi sesudahku." Allah c telah menamai 
Rasulullah a sebagai ra'uuf {yang pengasih} dan rahiim 
{yang penyayang}. 25 

 

هُرَيحرَةَََّّ باََّ
َ
أ تَُّ قَاعَدح قَالََّ حَازمٍَِّ بَِِّ

َ
أ َّ سِنيَََِّّْ y عَنح خََحسََّ

ََّّ ال بِِ  َّ عَنح ثَُّ يُُدَ  تُهَُّ ائيِلaَََََّّّّفَسَمِعح َ إسِح بَنُوَّ َّ كََنتَح قَالََّ
َّ نبَِِ  لََّ وَإنِ هَُّ َّ نبَِِي خَلفََهَُّ َّ نبَِِي هَلكَََّ كَُ مَاَّ نحبيَِاءَُّ

َ الْح َّ تسَُوسُهُمح
 

25 HR Bukhari : 6 : 3532, Muslim : 2354. 
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خَُّ وسََتَكُونَُّ دِيَّ فُواََّّبَعح قَالََّ مُرُناََّ
ح
تأَ فَمَاَّ قَالوُاَّ َّ ثَُُ تكَح لفََاءَُّ

هَُّ َّحَق  طُوهُمح عح
َ
لَِّوأَ و 

َ لَِّفَالْح و 
َ اَّببِيَحعَةَِّالْح َّعَم  َّسَائلِهُُمح َّالِ َ َّفإَنِ  مح
تََحعََهُمحَّ  اسح

 

“Dari Abu Hazim, dia berkata, "Selama lima tahun 
saya telah berteman dan bergaul dengan Abu Hurairah y. 
Hingga pada suatu ketika saya pernah mendengarnya 
bercerita kepada saya tentang suatu hadits dari Nabi 
Muhammad a yang berbunyi, 'Orang-orang Bani Israil itu 
selalu diatur oleh para nabi Allah. Setiap kali seorang nabi 
meninggal dunia, maka ia akan digantikan oleh nabi yang 
lain. Tetapi, ketahuilah, bahwasanya tiada seorang nabi pun 
setelahku nanti. Namun, setelah itu akan hadir beberapa 
khalifah.'' Para sahabat bertanya, 'Lantas, apa yang akan 
engkau perintahkan kepada kami ya Rasulullah?' 
Rasulullah a menjawab, "Penuhilah pembai'atan khalifah 
yang pertama dan khalifah yang selanjutnya. Penuhilah 
hak-hak mereka. Sesungguhnya Allah akan meminta 
pertanggungan jawab terhadap kepemimpinan mereka." 26 

 

Dalil-dalil ini sebagai bantahan kepada mereka para 
Dajjalun (para pendusta) diakhir zaman yang mengaku 
Nabi setelah Nabi Muhammad a, sebagaimana sabdanya: 

 

 
26 HR Muslim : 1842. 
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َّلََّ مِنح َّ قَرِيب  ابوُنََّ كَذ  الوُنََّ دَج  يُبحعَثََّ َّ حَتَّ  اعَةَُّ الس  تَقُومَُّ َّ
ن هَُّرَسُولَُّالَِِّ

َ
َّيزَحعُمَُّأ َّثلََثيََِّْكَُُّهُمح

 
"Kiamat tidak akan terjadi hingga muncul para dajal 

pendusta yang berjumlah hampir tiga puluh orang yang 
mana semuanya mengaku sebagai utusan Allah." 27 

 

Dalam Lafadz lain Beliau a bersabda : 

 

ذَرُوهُمحَّ ابيَِْ.َّوََّفَِّرواية:َّفَاحح اعَةَِّكَذ  َّالس  َّيدََيح َ َّبيَْح  إنِ 

 

“Sesungguhnya akan muncul para pendusta 
menjelang kiamat kelak' Menurut riwayat yang lain 
dikatakan,: “Oleh karena itu, waspadalah kamu terhadap 
mereka” 28 

 

4. 

 

 
27 HR Muslim 8/189:2032. 
28 Muslim 8/189:2033 
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Allah c mengutus Nabi-Nya sebagai pembawa 
rahmat bagi makhluk secara menyeluruh baik mu’min 
ataupun kafir, baik jin atau manusia.  

 

رحسََّ
َ
َّلحنَاكََّوَمَاَّأ ةًََّل لحعَالمَِيََّْإلِ   رحَْح

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”29 

 

Ibnu Abbas p berkata tentang Firman Allah c: 

 

َّ رحسَلحنَاكََّإلِ 
َ
ةًََّل لحعَالمَِيََّْوَمَاَّأ  ََّّرحَْح

“Dan tidaklah Kami mengutusmu Muhammad 
melainkan menjadi Rahmat bagi segenap Alam” : 

 

َّ د  aَََّّّكََنََّمَُُم  ةًََّفِِح َّتبَعَِهَُّكََنََّلََُّرحَْح ةًََّلَِْمِيحعَِّال اسَِّفَمَنح رحَْح
اَّكََنََّيبُتَلَََّبهَِِّسَائرََُِّّ َّمِم  فَِِ هَُّعُوح َّيتَحبَعح َّلمَح خِرَةََِّّوَمَنح يَاَّوَالْح نح الُّ

ََّ
ح
مَمَِّمِنََّالْ

ُ
خَِّسَفَِّوََّالْ  وَاحلقَذَفَِّاحلمَسح

  

“Bahwasannya Nabi Muhammad a membawa rahmat 
bagi semua manusia (mu’min dan kafir), maka barangsiapa 
yang mengikuti petunjuknya dia akan mendapatkan rahmat 

 
29 QS Al Anbiya’ : 107. 
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itu di dunia dan di akhirat, tapi barangsiapa yang tidak 
mengikuti petunjuknya (tetap) dia akan mendapatkan 
(rahmat di dunia) berupa keselamatan tidak 
dibinasakannya seperti yang menimpa kepada umat-umat 
terdahulu yang ditenggelamkan di dasar bumi, dikutuk 
(jadi kera dan babi) atau dihujani batu”. 30 

 

َََّّّ:َََّّّقولَّتعالََّّوقالَّبعضَُّالعلماءَِّفِ رحسَلحنَاكََّإلِ 
َ
ةًَََّّوَمَاَّأ رحَْح

لََّّْل لحعَالمَِيََّْ ورحْةًََّّ:َّ بالهدايةَِّ رحْةًَّ للمؤمنَِّ الْلقَِّ ميعَِّ
 للمنافقَِّبالْمانَِّمنَّالقتلَِّورحْةًَّللكفرَِّبتأخيَِّالعذابَِّ

 

“Dan sebagian Ulama mengatakan tentang ayat “Dan 
tidaklah Kami mengutusmu muhammmad kecuali 
membawa rahmat bagi seluruh alam” maksudnya: Untuk 
semua makhluk, bagi orang beriman rahmatnya berupa 
hidayah, bagi orang munafiq rahmatnya berupa aman dari 
diperangi atau dibunuh, adapun bagi orang kafir rahmatnya 
berupa tidak disegerakannya adzab”.31 

 

Adapun rahmat yang khusus kepada orang yang 
beriman adalah sebagaimana Firman Allah c: 

  

 
30 Tafsir ibnu Jarir 17/83, Tafsir Ibnu katsir 3/211. 
31 As Syifa, Al Qadhi Iyad 1/57. 
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َّ عَنتُِّمح مَاَّ عَليَحهَِّ َّ عَزِيز  َّ نفُسِكُمح
َ
أ َّ نح م  َّ رَسُول  َّ جَاءكُمح َّ لقََدح

مِنيََِّْ َّعَليَحكُمَّباِلحمُؤح َّر حِيم َّحَرِيص   رَؤُوف 

 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari 
kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 
sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, 
amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mukmin”.32 

 

       Allah c berfirman : 

 

َّ ٍ
خَيح ذُنَُّ

ُ
أ َّ قلُح َّ ذُن 

ُ
أ هُوََّ وَيَقُولوُنََّ َّ ال بِِ  ذُونََّ يؤُح ِينََّ الَّ  وَمِنحهُمَُّ

مِنَِّ للِحمُؤح مِنَُّ وَيُؤح باِلِ َِّ مِنَُّ يؤُح َّ آمَنُواََّّلكَُمح ينََّ ِ للَِّ  َّ ةَ  وَرحَْح يََّْ
َِّ َّوَالَّ  لِم َّمِنحكُمح

َ
َّأ َّعَذَاب  ذُونََّرَسُولََّالِ َِّلهَُمح  ينََّيؤُح

 

“Diantara mereka (orang-orang munafik) ada yang 
menyakiti Nabi dan mengatakan: "Nabi mempercayai semua 
apa yang didengarnya." Katakanlah: "Ia mempercayai 
semua yang baik bagi kamu, ia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi rahmat 
bagi orang-orang yang beriman diantara kamu." Dan 

 
32 QS At Taubah : 128. 
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orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka 
azab yang pedih.33 

 

Dalil-dalil dari Hadist tentang keistimewaan Nabi a 
bahwa Beliau diutus menjadi Rahmat bagi sekalian alam 
adalah diantaranya : 

 

Abu Hurairah y mengatakan bahwa seseorang 
berkata kepada Nabi a 

 

رَسُولَََّّ اناًََّّياََّ لعَ  َّ بحعَثح
ُ
أ َّ لمَح َّ إنِِّ  قَالََّ ِكيََِّْ

الحمُشَح َّ عََلَ عَُّ ادح الِ َِّ
ةًَ.  وَإنِ مَاَّبعُِثحتَُّرحَْح

“Wahai Rasulullah, do’akanlah untuk orang-orang 
musyrik agar mereka celaka!' Mendengar itu, Rasulullah a 
menjawab, "Sesungguhnya aku diutus bukan untuk menjadi 
pelaknat, tetapi aku diutus sebagai rahmat." 34 

 

Beliau a juga bersabda: 

 

دَاة َّ.ََّّ َّمُهح ةَ  ناََّرحَْح
َ
يُّهَاَّال اسَُّإنِ مَاَّأ

َ
 ياََّأ

 

 
33 QS At Taubah ; 61. 
34 Muslim 8/24: 1831 
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“Wahai sekalian Manusia sesungguhnya aku hanyalah 
Rahmat yang dianugerahkan atau dihadiahkan”.35 

 

Dari Jubair bin Muth’im y  Rasulullah a bersabda : 

 

حُوَّ يَمح ِيَّ الَّ  الحمَاحَِّ ناََّ
َ
وأَ دََُّ حْح

َ
أ ناََّ

َ
وأَ َّ د  مَُُم  ناََّ

َ
أ مَاءًَّ سح

َ
أ لَِِّ َّ إنِ 

ََّّ قدََمََ  َّ عََلَ ال اسَُّ َّ يُُحشََُ ِيَّ الَّ  َّ َاشُُِ
ح
الْ ناََّ

َ
وأَ رََّ الحكُفح َّ بَِِ َّ الِ ُ

ليَحسَََّّ ِيَّ الَّ  الحعَاقبَُِّ ناََّ
َ
دََّوأَ حََََّّّهَُّبَعح

َ
رَءُوفًاََّّأ َّ الِ ُ اهَُّ سَم  َّ وَقَدح َّ د 

 رحَِيمًا

 

Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku 
adalah Muhammad aku adalah Ahmad, aku adalah Al Maahi, 
yang karena adanya aku, maka Allah menghapus kekufuran, 
aku adalah Al Haasyir yang di bawah kedua telapak kakiku 
umat manusia dikumpulkan, dan aku adalah Al Aaqib yang 
tidak ada nabi sesudahku." Allah Subhanahu wa Ta'ala telah 
menamai Rasulullah a sebagai ra'uuf (yang pengasih) dan 
rahiim (yang penyayang).36 

 

 
35 HR Hakim , al Mustadrak 1/35 dari Abu Hurairah y.  

36 Muslim 7/89: 1596 
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َّقَالََّكََنََّرَسُو عَريِ  شح
َ بَِِّمُوسَََّالْح

َ
َّأ َّلَاaَََََّّّّلَُّالِ ََِّّعَنح يسَُمِّ 

َّ وَنبَُِِّ َّ َاشُُِ
ح
وَالْ َّ وَالحمُقَفِّ  دََُّ حْح

َ
َّوأَ د  ناََّمَُُم 

َ
أ فَقَالََّ مَاءًَّ سح

َ
أ سَهَُّ نَفح

ةََِّ َّالر حْح بَةَِّوَنبَُِِّ  الَ وح

 

“Dari Abu Musa Al Asy’ari y dia berkata, ”Rasulullah 
a pernah menyebutkan nama-nama beliau kepada kami 
dengan sabdanya, ’Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al 
Muqaffi (Nabi penutup), Al Haasyir (Nabi pengumpul), Nabi 
taubah, dan Nabi rahmah.’’ 37 

 

5. 

 

Allah c telah memuliakan Nabi-Nya dengan 
menjadikannya sebagai penjamin keamanan, yaitu 
keberadaannya menjadi sebab terjaminnya keamanan dan 
keselamatan bagi umat, berbeda dengan nabi-nabi 
terdahulu, umat-umatnya disiksa diadzab oleh Allah c 
dihadapan Nabi-nabi mereka pada masa Nabi mereka 
berada. Demikian pula aman dalam arti tidak munculnya 
kesesatan dan penyimpangan atau kebid’ahan selama Nabi 
a masih ditengah-tengah para sahabatnya. 

 

 

 

 
37 Muslim 7/90: 1597 
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Allah c berfirman: 

 

ََّّ الُِّ كََنََّ فيِهِمحَّوَمَاَّ نتََّ
َ
وأَ َّ بَهُمح ََََّّّّلُِعَذ  الُِّ كََنََّ ََّّوَمَاَّ بَهُمح مُعَذ 

فِرُونََّ تَغح َّيسَح بََََّّّوَهُمح ل َّيُعَذ 
َ
َّأ ونَََّّوَمَاَّلهَُمح َّيصَُدُّ َّوَهُمح عَنََِّّهُمَُّالُِّ

َرَامَِّ جِدَِّالْح  الحمَسح

 

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, 
sedang kamu berada diantara mereka. Dan tidaklah (pula) 
Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta 
ampun. Kenapa Allah tidak mengazab mereka padahal 
mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) Masjidil 
Haram.”38 

 

Ibnu Abbas p berkata tentang ayat ini : 

 

ةََِّّ م 
ُ
احلْ هَذِهَِّ َّ فِِح جَعَلََّ َّ الِ َ َّ َّإن  َ مِيْح صُوح مَعح نََّ يزََالوُح لََّ َّ ِ مَانيَْح

َ
أ

ََّّ َ بيَْح دَامَاَّ مَاَّ احلعَذَابَِّ قَوَارِعَِّ َّ مِنح َّمَُُاريِحنََّ مَان 
َ
فأَ َّ هُرهِِمح ظح

َ
أ
: لَُُّ قَوح َّ فيِحكُمح َّ بقََِِ َّ مَان 

َ
وأَ إلَِحهَِّ َّ الِ ُ ََََّّّّقَبَضَهَُّ الُِّ كََنََّ وَمَاَّ

نتََّفيِهِمحَّ
َ
َّوأَ بَهُمح ََّّلُِعَذ  فِرُونََّمَُّوَمَاَّكََنََّالُِّ تَغح َّيسَح َّوَهُمح بَهُمح َّعَذ 

 
38 QS Al Anfal : 33-34. 
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“Sesungguhnya Allah c telah menjadikan untuk 
umat ini dua (penjamin) keamanan. Dimana selama 
keduanya ada maka terjagalah umat ini dari 
disegerakannya adzab yang mendadak, Allah c telah 
mewafatkan penjamin yang satu (Rasulullah a ) dan 
tersisa penjamin yang satu lagi pada kalian berupa 
(istighfar) ini adalah Firman Allah c :” Dan Allah 
sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu 
berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengazab mereka, sedang mereka meminta ampun”.39 

 

Al Imam Al Bukhari dan Muslim n meriwayatkan 
asbabun nuzul (sebab-sebab turun) Ayat ini: 

 

هَذَاَّ كََنََّ َّ إنِح َّ الل هُم  لٍَّ جَهح بوَُّ
َ
أ قَالََّ يَقُولَُّ مَالكٍَِّ بحنَّ نسََّ

َ
أ عنَّ

ََّّ مِنح حِجَارَةًَّ عَليَحنَاَّ َّ طِرح مح
َ
فَأ عِنحدِكََّ َّ مِنح َّ َق  الْح ََّّهُوََّ وح

َ
أ مَاءَِّ الس 

نحتََّفيِهِمحَّ
َ
َّوأَ بَهُمح َّلُِعَذ  َّوَمَاَّكََنََّالِ ُ لتَح لِمٍَّفَنَََ

َ
َّائحتنَِاَّبعَِذَابٍَّأ

ََّّ بَهُمح َّيُعَذ  ل 
َ
َّأ فِرُونََّوَمَاَّلهَُمح تَغح َّيسَح َّوَهُمح بَهُمح َّمُعَذ  وَمَاَّكََنََّالِ ُ

َّوَهَُّ َرَامَِّإلََِّالِ ُ جِدَِّالْح َّالحمَسح ونََّعَنح َّيصَُدُّ يةَِ.َّمح  َّآخِرَِّالْح

 

 

 
39 Tafsir Ibnu Jarir 9/154, Tafsir Ibnu Katsir 2/317. 
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Dari Anas bin Malik y bahwasanya ia berkata, ”Abu 
Jahal berkata, ’Ya Allah, jika Al Qur’an ini memang benar 
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami batu dari langit atau 
datangkanlah kepada kami adzab yang pedih.’ (Qs. Al 
Anfaal (8): 32) Lalu turunlah firman Allah, Dan 
sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab mereka 
sedangkan kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah 
Allah akan mengadzab mereka, sedangkan mereka 
meminta ampun. Mengapa Allah tidak mengadzab mereka, 
padahal mereka menghalangi orang untuk mengunjungi 
Masjidil Haram. (Qs. Al Anfaal (8): 33-34). 40 

 

Imam al ‘Iz bin Abdus Salam v berkata:  

 

“Dan diantara kekhususan (keistimewaan) Nabi a, 
bahwasannya Allah c telah mengutusnya menjadi rahmat 
bagi segenap alam, dengan tidak disegerakannya adzab 
kepada orang-orang yang durhaka dari kalangan umatnya, 
tapi diberi tempo, berbeda dengan umat-umat terdahulu 
ketika mereka mendustakan (para rasul k ) seketika itu 
pula mereka diadzab”.41 

 

صَل يحَّ قَالََّ بيِهَِّ
َ
أ َّ عَنح برُحدَةََّ بَِِّ

َ
أ َّ رَسُولَِّالِ َِّعَنح مَعََّ ربََِّ الحمَغح نَاَّ
aَََّّّنَا َّمَعَهَُّالحعِشَاءََّقَالََّفَجَلسَح َ َّنصَُلِ  نَاَّحَتَّ  َّجَلسَح َّقُلحنَاَّلوَح ثُم 

 
40 Muslim 8/129-130 : 2150. 
41 Ghoyatus Sual : 65. 
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َّهَاهُنَاَّقُلحنَاَّياََّرَسُولََّالِ َِّصَل يحنَاََّّ مُح فَخَرَجََّعَليَحنَاَّفَقَالََّمَاَّزِلَح
َّمََّ َّقُلحنَاَّنََحلسَُِّحَتَّ  ربََِّثُم  َّمَعَكََّالحعِشَاءََّقَالَََّّعَكََّالحمَغح َ َّنصَُلِ 

وَكََنََّكَثيِاًَّ مَاءَِّ إلََِّالس  سَهَُّ
ح
رَأ فَرَفَعََّ قَالََّ َّ صَبحتُمح

َ
أ َّ وح

َ
أ َّ سَنحتُمح حح

َ
أ

فإَذََِّ مَاءَِّ َّللِس  مَنَة 
َ
فَقَالََّالُّجُومَُّأ مَاءَِّ سَهَُّإلََِّالس 

ح
اَّيرَحفَعَُّرَأ اََّّمِم 

مَاءََّمَاَّتَُّ تَََّالس 
َ
َّالُّجُومَُّأ حَابَِِّفإَذَِاََّّذَهَبَتح صح

َ
َّلِْ مَنَة 

َ
ناََّأ

َ
وعَدَُّوأَ

فإَذَِاََّّ تَِِّ م 
ُ
َّلِْ مَنَة 

َ
أ حَابَِِّ صح

َ
يوُعَدُونََّوأَ مَاَّ حَابَِِّ صح

َ
تَََّأ

َ
أ ذَهَبحتَُّ

تَِِّمَاَّيوُعَدُونََّ م 
ُ
تَََّأ

َ
حَابَِِّأ صح

َ
َّذَهَبََّأ
 

“Dari Abu Burdah, dari bapaknya, dia berkata, ”Kami 
pernah melaksanakan shalat berjamaah bersama 
Rasulullah a Kemudian kami berkata, ’Sebaiknya kami 
duduk bersama Rasulullah a sambil menunggu waktu 
shalat Isya.’ Bapak Abu Burdah berkata, ”Kami 
duduk-duduk di masjid, kemudian Rasulullah a 
mendatangi kami seraya bertanya, ’Kalian masih di sini?’ 
Kami menjawab, ”Benar ya Rasulullah! Kami telah 
melaksanakan shalat Maghrib berjamaah bersama engkau, 
oleh karena itu kami memilih untuk duduk-duduk di masjid 
sambil menunggu shalat Isya berjamaah dengan engkau.” 
Rasulullah pun berkata, ”Kalian benar-benar telah 
melakukan kebaikan.” Lalu Rasulullah mengangkat 
kepalanya ke atas dan berkata, ”Bintang-bintang itu 
merupakan stabilisator langit. Apabila bintang-bintang 
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tersebut hancur, maka langit akan tertimpa apa yang telah 
dijanjikan. Aku adalah penenteram para sahabatku. Kalau 
aku sudah tidak ada, maka mereka, para sahabatku, akan 
tertimpa apa yang telah dijanjikan. Para sahabatku adalah 
penenteram umatku. Apabila para sahabatku telah tiada, 
maka umatku pasti akan tertimpa apa yang telah dijanjikan 
kepada mereka” 42 

 

Imam an Nawawi v berkata : 

 

يحنََِّّ ال  َّ فِِح وَاحلَْوَادِثَِّ دَِعَِّ الح رَِّ ظُهُوح َّ مِنح َّ: نَاهَُّ مَعح نََّ يوُحعَدُوح مَاَّ
َّعَليَحهِمحَّ هِِمح وحمَِّوَغَيح رَِّالرُّ َّفيِحهَِّوَظُهُوح  وَالحفِتََِ

 

“Apa yang telah dijanjikan artinya: Berupa munculnya 
kebid’ahan dan perkara-perkara yang diada-adakan dalam 
agama dan munculnya berbagai macam fitnah (akhir 
zaman) dan kekuasaan orang-orang Romawi atas 
mereka”.43 

 

6. c a: 

 

Didalam Al Qur’an banyak sekali Allah bersumpah 
dengan makhluk-Nya sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
Allah, bersumpah dengan Matahari, Bulan, Langit, waktu, 

 
42 Muslim 7/183: 1749 
43 Syarah Muslim 16/83 Hadist no : 391. 



 

 

34 

 

waktu fajar, waktu Dhuha, malam, siang dan yang 
lain-lainnya dari makhluk-Nya yang menunjukan agung dan 
pentingnya makhluk yang Allah c sebut dalam 
sumpah-Nya. Akan tetapi kita tidak menjumpai Allah 
bersumpah dengan manusia siapapun, kecuali satu saja 
yaitu jiwa yang agung lagi mulia, manusia pilihan, Sayyid 
(penghulu) anak adam, Sayyidul Anbiya Wal Mursalin ia 
adalah Rasulullah a .  

 

Allah c berfirman: 

 

رُكََّ مَهُونَََّّلعََمح َّيَعح رَتهِِمح َّلفََِِّّسَكح  إنِ هُمح

 

“(Allah berfirman): “Demi umurmu (Muhammad), 
sesungguhnya mereka terombang-ambing didalam 
kemabukan (kesesatan)”.44 

 

Ibnu Abbas p berkata : 

 

عََّ رَمََّ كح
َ
أ سًاَّ نَفح َّ

َ
برَأَ وَمَاَّ َّ

َ
ذَرَأ وَمَاَّ َّ الِ ُ خَلقَََّ دٍََّّمَاَّ مَُُم  َّ مِنح ليَحهَِّ

ا تَُّ سَمِعح وَمَاَّ وسلمَّ عليهَّ َّ الِ ُ حَدٍََّّصَلَََّ
َ
أ بِِيََاةَِّ قحسَمََّ

َ
أ َّ لِ َ

 
44 QS Al Hijr : 72. 
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ََّّ: تَعَالََّ َّ الِ ُ قَالََّ هَِِّ رُكََّغَيح مَهُونََََّّّلعََمح يَعح َّ رَتهِِمح سَكح لفََِِّّ َّ ََّّإنِ هُمح
يَا.َّ نح َّالُّ لَُّ:َّوحََيَاتكََِّوََّعُمُركََِّوبَقَائكََِّفِِح َّيَقُوح

 

“Tidaklah Allah c menciptakan dan menjadikan jiwa 
(makhluk) yang dimuliakan-Nya daripada nabi Muhammad 
a . Aku tidak mendengar Allah bersumpah dengan 
menyebut usia seseorang selain Rasulullah a. Allah c 
berfirman: Demi umurmu (Muhammad), sesungguhnya 
mereka terombang-ambing di dalam kemabukan 
(kesesatan), yakni demi hidupmu, demi usiamu dan demi 
keberadaanmu di dunia”.45 

 

7. 

 

Didalam Al Qur’an Allah c memanggil Rasulullah a 
tidak dipanggil dengan  amanya tapi gelarnya yaitu Wahai 
Rasul atau wahai Nabi sebagai bentuk penghormatan dan 
menunjukan kemuliaan Nabi Muhammad a,  amany 
Nabi-nabi yang lain dipanggil dengan  amanya. 

 

 
45 Tafsir Ibnu Katsir 2/575. 
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Didalam Al Quran sebutkan Ya Ayyuhan Nabi (wahai 
Nabi) sebanyak13 kali46, dan Ya Ayyuhar Rasul (wahai 
Rasul) sebanyak 2 kali47. 

 

Allah c berfirman: 

 

يُّهَاَّالر سُولَُّ
َ
رََِّّياََّأ ِينََّيسَُارعُِونََّفَِِّالحكُفح  لََّيَُحزُنكََّالَّ 

 

“Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh 
orang-orang yang bersegera (memperlihatkan) 
kekafirannya”48 

 

Allah  berfirman: 

 

الر سُولََُّّ يُّهَاَّ
َ
أ إلَِحَّياََّ نزِلََّ

ُ
أ مَاَّ َّ وََّبلَ غح ب كََّ ر  مِنَّ ََّّكََّ ل مح ََّّإنَِّ عَلح تَفح

لََّ َّ الَِّ َّ إنِ  ال اسَِّ مِنََّ صِمُكََّ يَعح َّ وَالُِّ رسَِالََهََُّ تََّ بلَ غح فَمَاَّ
دِيَّالحقَوحمََّالحكَفرِِينََّ  يَهح

 

 
46 al Anfal:64,65,67, at Taubah:73,al Ahzab:1,13,45,50,59,al 

Mumtahanah:12,at thalaq:1,      at tahrim:1,9. 
47 al Maidah:41,67. 
48 QS Al Maidah : 41. 
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“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan 
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir”.49 

 

Allah c berfirman :  

 

يُّهَاَّال بَُِِّّ
َ
َّوَمَََّّياََّأ بُكََّالُِّ مِنيََِّْنَِّات بَعَكََّمَِّحَسح  نََّالحمُؤح

 

Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu 
dan bagi orang-orang mu'min yang mengikutimu.50 

 

Allah c berfirman :  

 

يُّهَاَّال بَُِِّّ
َ
نيَََََِّّّّْياََّأ مِنيََِّْيدُح وَاجِكََّوَبَنَاتكََِّوَنسَِاءَّالحمُؤح زح

َ قلَُّلْ 
جَلَبيِبَِّعَليَحهِن َّ مِنَّ ذَيحنََََّّّ يؤُح فلَََّ نََّ رَفح يُعح نَّ

َ
أ نَََّ دح

َ
أ ذَلكََِّ َّ هِن 

َّغَفُوراًَّر حِيماًَّ  وَكََنََّالِ ُ

 

 
49 QS Al Maidah : 67. 
50 QS Al Anfal : 64. 
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“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, 
anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mu'min: 
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 
untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.51  

 

Demikianlah Allah c telah memanggil nabi-Nya 
didalam Al Qur’an dengan menyebut gelarnya. Adapun 
Nabi-nabi yang lain maka dipanggil dengan namanya. 

 

 Allah c berfirman: 

 

آدَمَُّوَقُلحنَاََّّ رَغَداًََََّّّّياََّ مِنحهَاَّ وَكُُلََّ َن ةََّ
ح
الْ وَزَوحجُكََّ نتََّ

َ
أ َّ كُنح اسح

المِِيََّْحَيحثَُّ جَرَةََّفَتَكُوناََّمِنََّالحظ  رَبَاَّهَـذِهَِّالش   شِئحتُمَاَّوَلََّتَقح

 

“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu 
dan isterimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja 
yang kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang 
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim”.52 

 

Allah c berfirman :  

 
51 QS Al Ahzab : 59. 
52 QS Al Baqarah : 35. 
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نوُحَُّقيِلَََّّ َََّّّياََّ
ُ
أ َّ وَعََلَ عَليَحكََّ وَبَركََتٍَّ ن اَّ م  بسَِلمٍََّ َّ بطِح مٍَّمََّاهح

َّيَمَسَُّّ َّثُم  َّسَنُمَت عُهُمح مَم 
ُ
عَكََّوأَ نَّم  م  لِم َّم 

َ
َّأ ن اَّعَذَاب   هُمَّم 

 

“Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mu'min) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari 
Kami."53 

 

Allah c berfirman :  

 

َّ مُوسَََّقَالََّ َّياََّ ََّّ َّ برِسَِالتَََِِّّإنِِّ  ال اسَِّ َّ عََلَ طَفَيحتُكََّ اصح
َّمَاَّآتََّ اكرِِينََّيحَّوَبكَِلمَََِّفَخُذح نََّالش   تُكََّوَكُنَّم 

 

“Allah berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku 
memilih (melebihkan) kamu dan manusia yang lain 
(dimasamu) untuk membawa risalah-Ku dan untuk 
berbicara langsung dengan-Ku, sebab itu berpegang 

 
53 QS Hud : 48. 
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teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu dan 
hendaklah kamu termasuk orang-orang yang bersyukur."54 

 

Allah c berfirman :  

 

ََّّ نح
َ
أ نَاهَُّ إبِحرَاهِيمَُّوَناَدَيح نََحزيَََِّّّياََّ إنِ اَّكَذَلكََِّ يَاَّ ؤح الرُّ قحتََّ َّصَد  قدَح

سِنيََِّْ   الحمُحح

 

“Dan Kami panggillah dia: "Hai Ibrahim, sesungguhnya 
kamu telah membenarkan mimpi itu sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat baik.”55 

 

Allah c berfirman :  

 

ََّّ الُِّ قَالََّ َّ يَمََّإذِح مَرح ابحنََّ عِيسََّ ََََّّّّياََّ وَعََلَ عَليَحكََّ مَتَِِّ نعِح َّ اذحكُرح
ا برُِوحَِّ ي دتُّكََّ

َ
أ َّ إذِح تكََِّ دََِّّلحَّوَالَِ حمَهح ال فَِِّ ال اسََّ تكَُل مَُّ قُدُسَِّ

الحَّ تُكََّ عَل مح وَإذِحَّ وَالِنَِيلَََّّوَكَهحلًَّ رَاةََّ وَالَ وح مَةََّ كِح
ح
وَالْ كِتَابََّ

بإِذِحنَِِّّ َِّ يح الط  كَهَيحئَةَِّ يَِّْ الط  مِنََّ تََحلقَُُّ َّ فيِهَاََّّوَإذِح فَتَنفُخَُّ َّ
 

54 QS Al A’raf : 144. 
55 QS As Shafat : 104-105. 
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َّ
َ
وَالْ مَهََّ كح

َ
الْ ئَُِّ وَتبُِح بإِذِحنَِِّّ اًَّ طَيح وَإذِحَّفَتَكُونَُّ بإِذِحنَِِّّ بحرَصََّ

بنََِّ تَُّ كَفَفح وَإذِحَّ بإِذِحنَِِّّ الحمَوتَََّ ََّّتَُحرِجَُّ إذِح عَنكََّ ائيِلََّ َ إسِح َّ
إلِ َّ هَـذَاَّ َّ إنِح َّ مِنحهُمح كَفَرُواحَّ ِينََّ الَّ  فَقَالََّ َي نَاتَِّ باِلح َّ تَهُمح ََّّجِئح

بيِْ َّ َّمُّ ر   سِحح

 
“(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai 'Isa putra 

Maryam, ingatlah ni'mat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di 
waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul qudus. Kamu 
dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam 
buaian dan sesudah dewasa. Dan (ingatlah) diwaktu Aku 
mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan 
(ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu 
meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang 
sebenarnya) dengan seizin-Ku. Dan (ingatlah) diwaktu kamu 
menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu 
dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan 
(ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari 
kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 
waktu Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 
membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada 
mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu 
orang-orang kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain 
melainkan sihir yang nyata".56 

 
56 QS Al Maidah : 110. 
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Berkata Imam Ibnul Jauzi 5 : 

 

رِيحفَِّ مَهَُّللِت عح اَّذَكَرََّاسح رَِّالر سَالةَََِّّوَلمَ   قَرَنهََُّبذِِكح

َّ
“Dan manakala Allah q menyebutkan namanya 

(Muhammad a ) supaya diketahui, menggandengkannya 
dengan gelar kerasulannya (Rasulullah a ).”57 

 

Allah c berfirman: 

 

َّإلِ َّرَسَُّوَمَاَّ د  َّمِنَّقَبحلهَِِّالرُّسُلََُّّل َّومَُُم  َّخَلتَح  قدَح

 
“Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, 

sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul “.58 

 

Allah c berfirman :  

 

 
57 Al Wafa fi ahwalil Musthafa, 363. 
58 QS Ali Imran : 144. 
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الِ َِّ ر سُولَُّ َّ د  َم  رحََُْاءَََّّّمُُّ ارَِّ الحكُف  َّ عََلَ اءَّ شِد 
َ
أ مَعَهَُّ ِينََّ وَالَّ 

نََّيحَّبََّ م  لًَّ فضَح يبَحتَغُونََّ داًَّ سُج  عاًَّ رُك  َّ ترََاهُمح َّ وَاناًََّّنَهُمح وَرضِح َّالِ َِّ
رَاةََِّّ َّفَِِّالَ وح جُودَِّذَلكََِّمَثَلهُُمح ثرََِّالسُّ

َ
َّأ نح َّفَِِّوجُُوهِهِمَّم  سِيمَاهُمح

نَِيلَِّ ِ
الح فَِِّ َّ لظََََََّّّّوَمَثَلهُُمح تَغح فَاسح فَآزَرَهَُّ هَُّ

َ
أ شَطح رَجََّ خح

َ
أ عٍَّ كَزَرح

تََّ ر اعََّلَِغِيظََّبهِِمَُّالحكَُّوََّفَاسح جِبَُّالزُّ َّسُوقهَِِّيُعح ارََّوَعَدََّىَّعََلَ ف 
راًَّ جح

َ
وأَ فِرَةًَّ غح م  مِنحهُمَّ الَِْاتَِّ الص  وَعَمِلوُاَّ آمَنُواَّ ِينََّ الَّ  َّ الِ ُ

 عَظِيماًَّ

 

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia (para sahabat) adalah keras 
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud . Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman itu 
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mu'min). Allah menjanjikan kepada 



 

 

44 

 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh diantara mereka ampunan dan pahala yang besar”.59 

 

Allah c berfirman :  

 

وَعََّ آمَنُواَّ ِينََّ وَآمَنُواََّّوَالَّ  الَِْاتَِّ الص  دٍَّمِلوُاَّ مَُُم  َّ عََلَ لََّ نزُ  ََّّبمَِاَّ
لحَََّباَلهَُمحَّ صح

َ
َّوأَ َّسَي ئَاتهِِمح رََّعَنحهُمح َّكَف  ب هِمح َّمِنَّر  َقُّ  وَهُوََّالْح

 

“Dan orang-orang mu'min dan beramal soleh serta 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad 
dan itulah yang haq dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka”.60 

 

Bahkan manakala Allah q menyebut Nabi Ibrahim 
j dengan namanya, Akan tetapi Rasulullah a 

disebutkan gelarnya dalam rangkaian satu ayat berikut: 

 

َِّ ال اسََِّّإ لَََّ وح
َ
أ َّ ات بَعُوهََََُّّّّبإِبِحرَاهِيمََّن  ينََّ ِ ال بَُِِّّللََّ  ِينَََََّّّّوَهَـذَاَّ وَالَّ 

مِنيََِّْ َّالحمُؤح َّوَلُِِّ  آمَنُواحَّوَالُِّ

 

 
59 QS Al Fath : 29. 
60 QS Muhammad : 2. 
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“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), beserta orang-orang yang beriman (kepada 
Muhammad), dan Allah adalah Pelindung semua 
orang-orang yang beriman”.61 

 

8. c

a

 

Sebagaimana Allah c memanggil nabi-Nya didalam 
Al Quran dengan panggilan gelarnya berupa kenabian dan 
kerasulan sebagai bentuk penghormatan dan memuliakan 
maka bagi hamba-Nya yang beriman lebih layak lagi untuk 
beradab kepada nabinya dengan tidak memanngil Nabi 
dengan namanya langsung. Maka mereka dilarang oleh 
Allah c memanggil Nabi-Nya dengan memanggil namanya 
tapi dengan panggilan wahai Rasulullah atau wahai 
nabiyallah.  

 

Allah c berfirman: 

 

ََّّ ضِكُمَّبَعحضاًَّقدَح َّكَدُعََءَّبَعح لََّتََحعَلوُاَّدُعََءَّالر سُولَِّبيَحنَكُمح
لوَِاذاًََّّ َّ مِنكُمح يتَسََل لوُنََّ ِينََّ الَّ  َّ الِ ُ لمََُّ ِينَََّّيَححَّفَلحَّيَعح الَّ  ذَرَِّ

لِم َّ
َ
َّأ َّعَذَاب  َّيصُِيبَهُمح وح

َ
َّأ َّفتِحنَة  نَّتصُِيبَهُمح

َ
رهَِِّأ مح

َ
َّأ  يَُُالفُِونََّعَنح

 
61 QS Ali Imran : 68. 
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“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara 
kamu seperti panggilan sebahagian kamu kepada 
sebahagian (yang lain). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi di 
antara kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka 
hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih62 

 

 Ibnu Abbas p berkata: 

 

نََّ:ََّّكََنوُحاََّّ لوُح دَُّياَيََّيَقُوح َّذَلكَََََِّّّّاَّمَُُم  َّعَنح باََّالقَاسِمَِّفَنَهَاهُمَُّالِ ُ
َ
أ

ظَاماًَّلِبَيِ هَِّ لََّ a إعِح َّالِ َِّياََّرَسُوح لوُحاَّ:َّياََّنبَِِ  َّيَقُوح نح
َ
َّأ مَرَهُمح

َ
وأَ

 الِ َِّ

“Dahulu mereka memanggil rasulullah a dengan 
panggilan wahai Muhammad wahai Abul Qosim, lalu Allah 
q melarang mereka atas yang demikian sebagai bentuk 
penghormatan untuk Nabi-Nya, dan memerintahkannya 
untuk memanggil dengan panggilan wahai nabiyullah, 

wahai Rasulullah.”63 

 

Adapun Umat sebelum Islam mereka memanggil Nabi 
mereka dengan namanya: 

 
62 QS an Nur : 63. 
63 Tafsir ibnu katsir 3/318, tafsir Ibnu jarir Thabari 18/134. 
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ََّ قَالوُاحََّّوَل زَُّ الر جح عَليَحهِمَُّ وَقَعََّ اَّ مُوسَََّم  بمَِاَََّّّياََّ رَب كََّ لَاََّ عَُّ ادح
َّ َّلكَََّوَلنَُُحسِلنَ  مِنَُ  زََّلَؤُح تََّعَن اَّالر جح عَهِدََّعِندَكََّلئََِّكَشَفح

ائيِلََّ َ  مَعَكََّبنََِّإسِح

 
Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah 

diterangkan itu) merekapun berkata: "Hai Musa, 
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhamnu dengan 
(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada 
sisimu. Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab 
itu dan pada kami, pasti kami akan beriman kepadamu dan 
akan kami biarkan Bani Israil pergi bersamamu".64 

 

ََّ إسِح ببَِنَِّ ناََّ ََّّوجََاوَزح عََلَ كُفُونََّ يَعح قَوحمٍَّ َّ عََلَ توَحاحَّ
َ
فأَ رََّ َحح الح ائيِلََّ

َّقَالوُاحََّّ نَامٍَّل هُمح صح
َ
َّقَالَََََّّّّياََّمُوسَََّأ َّآلهَِة  اََّإلِـَهاًَّكَمَاَّلهَُمح عَلَّل  اجح

َّتََحهَلوُنََّ َّقَوحم   إنِ كُمح

 

Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan 
itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang 
tetap menyembah berhala mereka, Bani lsrail berkata: "Hai 

 
64 QS al A’raf : 134. 
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Musa. Buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan 
(berhala)". Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini 
adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)"65. 

 

َوَارِيُّونَََّّ الْح قَالََّ َّ يَمََّإذِح مَرح ابحنََّ عِيسَََّ رَبُّكَََََّّّّياََّ تَطِيعَُّ يسَح َّ هَلح
كُنتُمََّّ إنَِّ َّ الَِّ ات قُواحَّ قَالََّ مَاءَِّ الس  نََّ م  مَآئدَِةًَّ عَليَحنَاَّ لََّ ينََُ  نَّ

َ
أ

مِنيََِّْ ؤح َّمُّ
 

(Ingatlah), ketika pengikut-pengikut 'Isa berkata: "Hai 
'Isa putera Maryam, sanggupkah Tuhanmu menurunkan 
hidangan dari langit kepada kami?". 'Isa menjawab: 
"Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-betul orang 
yang beriman"66. 

 

Al ‘Izu bin Abdusalam v berkata: 

 

“Tidak tersamarkan bagi siapapun bahwasannya 
seorang Tuan apabila memanggil kepada salah seorang 
budaknya dengan menyebutkan sifat-sifat terpujinya 
(misalnya wahai budakku yang baik) sedangkan yang 
lainnnya dipanggil dengan namanya tanpa menyebutkan 
sifat-sifat kebaikannya maka ini semua menunjukan bahwa 

 
65 QS al A’raf : 138. 
66 QS Al Maidah : 112. 
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budak yang dipanggil dengan menyebutkan sifat-sifat 
kebaikannya lebih dekat, lebih dicintainya, lebih mulia 
disisi Tuannya. Dan ini secara kebiasaanpun diketahinya 
yang menunjukan penghormatan atau pengagungan 
apabila memanggil dengan menyebutkan gelar dan 
sifat-sifat terpuji”.67 

 

9. 

 

Allah c telah memuliakan Nabi-Nya dibanding 
Nabi-nabi yang lainnya dengan Jawami’ul Kalim, yaitu 
berupa perkataan yang singkat padat lagi dalam maknanya. 
Jawami’ul Kalim yang Allah c  berikan sebagai Mu’jizat 
kepada Rasulullah a ada dua bentuk, yang pertama Al 
Quran dan yang kedua perkataan Nabi a dalam 
Sunnahnya.68 

 

Rasulullah a bersabda: 

 

ََّّ بسِِتٍّ نحبيَِاءَِّ
َ الْح َّ عََلَ لحتَُّ الحكََمَِِّفضُ  جَوَامِعََّ طِيتَُّ عح

ُ
تَََُّّّأ وَنصُُِح

َّباِلرَُّّ حِل تح
ُ
وأَ بَِّ طَهُورًاََّّعح رحضَُّ

َ الْح َّ لَِِ َّ وجَُعِلتَح الحغَنَائمَُِّ َّ لَِِ َّ
َّال بيُِّونََّ َلحقَِّكََف ةًَّوخَُتمََِّبَِِ رحسِلحتَُّإلََِّالْح

ُ
جِدًاَّوأَ  وَمَسح

 
67 Bidayatus Suul : 38. 
68 Jaami’ul ‘Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab Al Hanbali. 
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"Aku diberi enam kelebihan diatas para Nabi; 1 Aku 
diberi perbendaharaan kata yang singkat padat. 2 Aku 
diberi kemenangan dengan diberikan rasa takut dalam diri 
musuh. 3 Dihalalkan untukku harta rampasan perang. 4 
Bumi dijadikan untukku sebagai tempat bersujud dan alat 
bersuci. 5 Aku diutus kepada semua makhluk, dan aku 
dijadikan sebagai penutup para Nabi." 69 

 

10. 

 

Rasulullah a memiliki keistimewaan dengan 
ditanamkan rasa gentar dihati musuhnya oleh Allah c dari 
sejauh jarak perjalanan sebulan, baik ketika berhadapan 
dengan musuhnya dalam peperangan ataupu ketika 
berhadapan secara sendirian.70 

 

Rasulullah a bersabda: 

 

قَبحلََِِّّ نحبيَِاءَِّ
َ الْح َّ مِنح َّ حَد 

َ
أ َّ طَهُن  يُعح َّ لمَح خََحسًاَّ طِيتَُّ عح

ُ
تَُّأ نصُُِح

رٍَّ شَهح مَسِيَةََّ بَِّ وَطَهُورًاََََّّّّباِلرُّعح جِدًاَّ مَسح رحضَُّ
َ الْح لَِِّ َّ وجَُعِلتَح

لَةَُّ الص  رَكَتحهَُّ دح
َ
أ تَِِّ م 

ُ
أ َّ مِنح رجَُلٍَّ يُّمَاَّ

َ
لَِِّوأَ َّ حِل تح

ُ
وأَ َّ فَلحيُصَل  َّ

 
69 HR Muslim : 523, dari Abu Hurairah y. 
70 Fathul Bari, Ibnu Hajar Al Asqalani. 
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وَكَََّ إلََِّالحغَنَائمَُِّ وَبُعِثحتَُّ ةًَّ خَاص  مِهَِّ قَوح إلََِّ يُبحعَثَُّ َّ ال بُِِّ نََّ
فَاعَةََّ طِيتَُّالش  عح

ُ
 ال اسَِّكََف ةًَّوأَ

 

"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan 
kepada seorangpun dari Nabi-Nabi sebelumku; aku 
ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka 
sepanjang sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku 
sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana saja seorang 
laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat hendaklah 
ia shalat. Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi 
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku 
diutus untuk seluruh manusia, dan aku diberikan syafa'at 
(khusus)”.71 

 

11. 

 

Yang dimaksud dengan kunci-kunci perbendaharaan 
dunia adalah Rasulullah a dan umatnya dimudahkan 
dalam mencari harta dunia baik melalui pembebasan 
negeri-negeri orang kafir atau melalui menggali hasil bumi 
sehingga menikmati berbagai kenikmatan duniawi. 

 

‘Amer bin ‘Auf y berkata : 

 

 
71 HR Bukhari : 419, Muslim : 521, dari Jabir bin Abdullah y. 
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ََّّ ن 
َ
باََّعُبَيحدَةaَََََّّّّرَسُولََّالِ ََِّّأ

َ
ََّبحَّبَعَثََّأ َر احَِّإلََِّالح رَيحنَِّنََّالْح حح

رَسُولَُّالِ ََِّّ وَكََنََّ يتَهَِاَّ بِِِزح تَِِّ
ح
رَيحنaََََِّّّّيأَ َحح الح لََّ هح

َ
أ هُوََّصَالحَََّ

بمَِالٍَّ عُبَيحدَةََّ بوَُّ
َ
أ فَقَدِمََّ َّ مَِ  َ َضَح الْح نََّ بح الحعَلَءََّ َّ عَليَحهِمح رََّ م 

َ
وأَ

ََّ الح َّ بقُِدُومَِّمِنح نحصَارَُّ
َ الْح َّ فَسَمِعَتح رَيحنَِّ صَلَةَََّّهَِّحح فَوَافَتحهَُّ َّ

مَعََّرَسَُّ بححَِّ مaََََّّّولَِّالِ ََِّّالصُّ فَتَبسَ  لََُّ تَعَر ضُواَّ فََّ انحصََُ اَّ فَلمَ 
بaَََِِّّّرَسُولَُّالِ ََِّّ

َ
َّبقُِدُومَِّأ تُمح َّسَمِعح ظُنُّكُمح

َ
َّوَقَالََّأ حِيََّْرَآهُمح

بشَِحَّ جَاءََّ ن هَُّ
َ
وأَ قََّعُبَيحدَةََّ الِ َِّ رَسُولََّ ياََّ َّ جَلح

َ
أ قَالوُاَّ لَََّّاءٍَّ

كَُّ يسَُُُّ مَاَّ لوُاَّ م 
َ
وأَ واَّ حشَُِ ب

َ
شَََّفأَ خح

َ
أ رََّ الحفَقح مَاَّ فَوَالِ َِّ َّ مح

َّ عَليَحكُمح تبُحسَطََّ َّ نح
َ
أ َّ عَليَحكُمح شَََّ خح

َ
أ َّ وَلكَِنح َّ عَليَحكُمح

فَتَنَافَسُوهَاََّّ َّ قَبحلكَُمح كََنََّ َّ مَنح َّ عََلَ َّ بسُِطَتح كَمَاَّ يَاَّ نح كَمَاََّّالُّ
َّ
َ
َّكَمَاَّأ حَّتَنَافَسُوهَاَّوَتلُحهِيَكُمح  هَتحهُمحَّل

 

“Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah mengutus Abu Ubaidah bin Al Jarrah ke Bahrain 
untuk mengambil jizyahnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membuat perjanjian damai dengan penduduk 
Bahrain, beliau mengangkat Al Ala` bin Al Hadlrami sebagai 
pemimpin mereka. Lalu Abu 'Ubaidah datang dengan 
membawa harta dari Bahrain, kaum Anshar pun 
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mendengar kedatangan Abu 'Ubaidah, lalu mereka shalat 
shubuh bersama Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam, 
seusai shalat beliau beranjak pergi, namun mereka 
menghadang beliau, maka Rasulullah Shallallahu 'alahi wa 
Salam tersenyum saat melihat mereka, setelah itu beliau 
bersabda: "Aku kira kalian mendengar bahwa Abu 'Ubaidah 
datang membawa sesuatu." Mereka menjawab: 'Benar, 
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda: 'Bergembiralah dan 
berharaplah terhadap sesuatu yang dapat memudahkan 
kalian, demi Allah bukan kemiskinan yang aku takutkan 
pada kalian, tapi aku takut dunia dibentangkan untuk 
kalian seperti halnya dibentangkan pada orang sebelum 
kalian, lalu kalian berlomba-lomba meraihnya sebagaimana 
mereka berlomba-lomba, lalu dunia itu membinasakan 
kalian seperti halnya mereka binasa”.72 

 

Rasulullah a bersabda : 

 

يحتُنََِّّبعُِثحتَُّبِِوََامِعَِّالحكََمَِِّوَنصُُِحَّ
َ
رَأ َّ ناَئمِ  ناََّ

َ
أ وَبَيحنَاَّ بَِّ باِلرُّعح تَُّ

رحضَِّ
َ الْح خَزَائنَِِّ بمَِفَاتيِحَِّ تيِتَُّ

ُ
بوََََُّّّّأ

َ
أ قَالََّ يدَِيَّ فَِِّ َّ فَوُضِعَتح

َّ الِ َِّ رَسُولَُّ ذَهَبََّ َّ فَقَدح aَّهُرَيحرَةََّ َََّّّ وح
َ
أ تلَحغَثُونَهَاَّ َّ تُمح نح

َ
وأَ

وحَّ
َ
بهُِهَاترَحغَثُونَهَاَّأ  َّكََمَِةًَّتشُح

 

 
72 HR Bukhari : 5945. 
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"Aku diutus dengan kalimat singkat yang padat 
makna, dan aku ditolong dengan rasa takut yang 
dihunjamkan dalam dada musuh-musuhku, dan ketika aku 
tidur, aku bermimpi diberi kunci-kunci perbendaharaan 
bumi lantas diletakkan di tanganku, " Abu Hurairah 
berkata, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pergi 
(wafat) sedang kalian telah menikmati limpahan kekayaan 
itu -atau menghisap perbendaharaan bumi itu-atau 
kalimat-kalimat yang semisal."73 

 

12. 

 

Allah c berfirman : 

 

بيِناًََّّ مُّ فَتححاًَّ لكَََّ نَاَّ فَتَحح مِنََّّإنِ اَّ مََّ تَقَد  مَاَّ َّ الِ ُ لكَََّ فِرََّ لَِغح
رََّ خ 

َ
تأَ وَمَاَّ َّذَنبكََِّ صَِْاطاًَََّّّ دِيكَََّ وَيهَح عَليَحكََّ مَتَهَُّ نعِح َّ وَيتُمِ 

تَقِيماًَّ سح  مُّ

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata, supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang serta menyempurnakan ni'mat-Nya atasmu dan 
memimpin kamu kepada jalan yang lurus.”74 

 
73 HR Bukhari : 6731, dari Abu Hurairah y. 
74 QS Al Fath :1-2. 
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Rasulullah a bersabda dalam Hadits yang 
diriwayatkan dari sahabat Anas bin Malik y : 

 

توُنَََّّيوَحَََّّّكََنََّإذَِاََّّ
ح
فَيَأ ضٍَّ بَعح فَِِّ َّ ضُهُمح بَعح ال اسَُّ مَاجََّ الحقِيَامَةَِّ مَُّ

ََّّ وَلكَِنح لهََاَّ تَُّ لسَح فَيَقُولَُّ رَب كََّ إلََِّ لَاََّ َّ فَعح اشح فَيَقُولوُنََّ آدَمََّ
إبِحرَاهِيمََّ توُنََّ

ح
فَيَأ َنَِّ الر حْح خَليِلَُّ فإَنِ هَُّ بإِبِحرَاهِيمََّ َّ عَليَحكُمح

تَُّ لسَح لهَََّفَيَقُولَُّ وَلَََّّ الِ ََِّّاَّ كََيِمَُّ فإَنِ هَُّ بمُِوسَََّ َّ عَليَحكُمح َّ كِنح
بعِِيسَََّ َّ عَليَحكُمح َّ وَلكَِنح لهََاَّ تَُّ لسَح فَيَقُولَُّ مُوسَََّ توُنََّ

ح
فَيَأ

لهََاََّّ تَُّ لسَح فَيَقُولَُّ عِيسَََّ توُنََّ
ح
فَيَأ وَكََمَِتُهَُّ الِ َِّ رُوحَُّ فإَنِ هَُّ

تُواَََّّّوَلكَِنَِّ دًاََّّائح مََّقََّتََََّّّامََََّّّلََََُّّّغُفِرََََّّّعَبحدًاََّّمَُُم  ََّّوَمَاَََّّّذَنحبهَََِِّّّمِنحَََّّّد 
رََّ خ 

َ
لَََِِّّّتأَ ذَنَُّ فَيُؤح َّ رَبِّ  َّ عََلَ ذِنَُّ

ح
تَأ سح

َ
فأَ لهََاَّ ناََّ

َ
أ قُولَُّ

َ
فأَ توُنَِِّ

ح
فَيَأ

بتِلِحكَََّّ دَُهَُّ حْح
َ
فأَ نََّ الْح نَِِّ تََحضَُُ لََّ بهَِاَّ دَُهَُّ حْح

َ
أ مََُامِدََّ وَيُلحهِمُنَِّ

َّلََُّسَاجِدًا خِرُّ
َ
دَُّاَّمََُُّفَيَقُولَُّيََََّّّالحمَحَامِدَِّوأَ َََّّّام  سَكََّوَقلُح

ح
َّرَأ رحفَعح

تََِِّّ م 
ُ
تَِِّأ م 

ُ
َّأ قُولَُّياََّرَب 

َ
َّفأَ عح َّتشَُف  فَعح طََّوَاشح َّتُعح َّلكَََّوسََلح مَعح يسُح

َّكََنََّفَِِّقَلحبهَِِّمِثحقَالَُّشَعِيَةٍََّّ َّمِنحهَاَّمَنح رِجح خح
َ
َّفأَ فَيَقُولَُّانحطَلقِح

عَلََُّّ فح
َ
نحطَلقَُِّفَأ

َ
َّإيِمَانٍَّفأَ عُودَُّمِنح

َ
َّأ َََّّّثُم 

َ
َدَُّفأَ بتِلِحكََّالحمَحَامِدَََِّّّهَُّحْح
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َّ مَعح يسُح َّ وَقلُح سَكََّ
ح
رَأ َّ ارحفَعح دَُّ مَُُم  ياََّ فَيُقَالَُّ سَاجِدًاَّ لََُّ َّ خِرُّ

َ
أ َّ ثُم 

تََِِّّ م 
ُ
أ تَِِّ م 

ُ
أ َّ رَب  ياََّ قُولَُّ

َ
فأَ َّ عح تشَُف  َّ فَعح وَاشح طََّ تُعح َّ وسََلح لكَََّ
َّكَََّ َّمِنحهَاَّمَنح رِجح خح

َ
َّفأَ ََّّالَُّمِثحقََّبهََِِّّنََّفَِِّقَلحَّفَيَقُولَُّانحطَلقِح وح

َ
ةٍَّأ َّذَر 

دَُهََُّّ حْح
َ
عُودَُّفأَ

َ
َّأ عَلَُّثُم  فح

َ
نحطَلقَُِّفأَ

َ
هَُّفأَ رجِح خح

َ
َّإيِمَانٍَّفأَ خَرحدَلةٍََّمِنح

ََّّ ارحفَعح دَُّ مَُُم  ياََّ فَيَقُولَُّ سَاجِدًاَّ لََُّ َّ خِرُّ
َ
أ َّ ثُم  الحمَحَامِدَِّ بتِلِحكََّ

طَََّّ تُعح َّ وسََلح لكَََّ َّ مَعح يسُح َّ وَقلُح سَكََّ
ح
تشََُّرَأ َّ فَعح عحَّوَاشح َّف 

َ
فأَ ياَََّّقََُّّ ولَُّ

نََََّّ دح
َ
َّكََنََّفَِِّقَلحبهَِِّأ َّمَنح رِجح خح

َ
َّفأَ تَِِّفَيَقُولَُّانحطَلقِح م 

ُ
تَِِّأ م 

ُ
َّأ رَب 

َّال ارََِّّ هَُّمِنح رجِح خح
َ
َّإيِمَانٍَّفأَ نَََّمِثحقَالَِّحَب ةَِّخَرحدَلٍَّمِنح دح

َ
نَََّأ دح

َ
 أ

 

"Jika hari kiamat tiba, maka manusia satu sama lain 
saling bertumpukan. Mereka kemudian mendatangi Adam 
dan berkata, 'Tolonglah kami agar mendapat syafaat 
Tuhanmu.' Namun Adam hanya menjawab, 'Aku tak berhak 
untuk itu, namun datangilah Ibrahim sebab dia adalah 
khalilurrahman (Kekasih Arrahman).' Lantas mereka 
mendatangi Ibrahim, namun sayang Ibrahim berkata, 'Aku 
tak berhak untuk itu, coba datangilah Musa, sebab dia 
adalah nabi yang diajak bicara oleh Allah (kaliimullah).' 
Mereka pun mendatangi Musa, namun Musa berkata, 'Saya 
tidak berhak untuk itu, coba mintalah kepada Isa, sebab ia 
adalah roh Allah dan kalimah-Nya.' Maka mereka pun 
mendatang Isa. Namun Isa juga berkata, 'Maaf, aku tak 
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berhak untuk itu, namun cobalah kalian temui Muhammad   
hamba yang telah diampuni dosanya baik yang telah lalu 
atau yang akan datang.' Mereka pun mendatangiku 
sehingga aku pun berkata: "Aku kemudian meminta ijin 
Tuhanku dan aku diijinkan, Allah mengilhamiku dengan 
puji-pujian yang aku pergunakan untuk memanjatkan 
pujian terhadap-Nya, yang jika puji-pujian itu 
menghadiriku sekarang, aku tidak melafadkan puji-pujian 
itu. Aku lalu tersungkur sujud kepada-Nya, lantas Allah 
berfirman 'Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, 
katakanlah engkau akan didengar, mintalah engkau akan 
diberi, mintalah keringanan engkau akan diberi 
keringanan.' Maka aku menghiba 'Wahai tuhanku, 
umatku-umatku.' Allah menjawab, 'Berangkat dan 
keluarkanlah dari neraka siapa saja yang dalam hatinya 
masih terdapat sebiji gandum keimanan.' Maka aku 
mendatangi mereka hingga aku pun memberinya syafaat. 
Kemudian aku kembali menemui tuhanku dan aku 
memanjatkan puji-pujian tersebut, kemudian aku 
tersungkur sujud kepada-Nya, lantas ada suara 'Hai 
Muhammad, angkatlah kepalamu dan katakanlah engkau 
akan didengar, dan mintalah engkau akan diberi, dan 
mintalah syafaat engkau akan diberi syafaat.' Maka aku 
berkata, 'Umatku, umatku, ' maka Allah berkata, 'Pergi dan 
keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih ada 
sebiji sawi keimanan, ' maka aku pun pergi dan 
mengeluarkannya. Kemudian aku kembali memanjatkan 
puji-pujian itu dan tersungkur sujud kepada-Nya, lantas 
Allah kembali berkata, 'Hai Muhammad, angkatlah 
kepalamu, katakanlah engkau akan didengar, mintalah 
engkau akan diberi, dan mintalah syafaat engkau akan 
diberi syafaat.' Maka aku berkata, 'Wahai tuhanku, umatku, 
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umatku.' Maka Allah berfirman: 'Berangkat dan 
keluarkanlah siapa saja yang dalam hatinya masih ada iman 
meskipun jauh lebih kecil daripada sebiji sawi, ' maka aku 
pun berangkat dan mengeluarkan mereka dari neraka."  

 

Aisyah i menceritakan tentang shalat malam 
Rasulullah a : 

 

ن َّ
َ
َََّّّالل يحلَََِّّّمِنََََّّّيَقُومَََُّّّكََنaََََََّّّّّالَََِِّّّنبَِِ َََّّّأ رََََّّّحَتَّ  َّقدََمَاهَََُّّّتَتَفَط 

َّ نَعَََُّّّلمََََِّّّعََئشَِةَََُّّّفَقَالتَح ََّّالِ َََُّّّغَفَرََََّّّوَقدَحَََّّّالَََِِّّّرَسُولََََّّّياَََّّهَذَاَََّّّتصَح
مََََّّّمَاََّّلكَََّ رََََّّّوَمَاََّّذَنحبكََََِّّّمِنحَََّّّتَقَد  خ 

َ
فلَََََّّّقَالََََّّّتأَ

َ
َََّّّأ حِبُّ

ُ
نحَََّّّأ

َ
كُونََََّّّأ

َ
ََّّأ

اََّّارًَّوشَكَََُّّّعَبحدًا َََّّّلَْحمُهَََُّّّكَثَََََُّّّفَلمَ  رَادََََّّّفإَذَِاَََّّّجَالسًِاََّّصَلَ 
َ
نحَََّّّأ

َ
ََّّأ

كَعََّ ََّّقَامَََّّيرَح
َ
 .رَكَعَََّّثُم ََّّفَقَرأَ

 

“bahwasanya Nabi a shalat malam sehingga bengkak 
kedua kaki Beliau a. Lalu Aisyah berkata : Mengapa engkau 
melakukannya sampai demikian wahai Rasulullah padahal 
engkau telah diampuni Allah baik yang telah lalu atau yang 
akan datang?. Lalu Nabi a bersabda : Tidakkah engkau 
senang kalau aku termasuk hamba yang bersyukur. Maka 
tatkala Nabi a bertambah berat badannya, beliau shalat 
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sambil duduk, lalu ketika beliau mau ruku’ beliau bangkit 
kemudian ruku’ dalam kondisi berdiri.”75 

 

13. 

 

Allah telah menurunkan Al Quran kepada Rasulullah 
a sebagai Mu’jizat terbesar dan mu’jizat yang kekal karena 
Allah c telah menjamin untuk menjaganya. 

 

Allah c berfirman : 

 

رََّوَإنِ اَّلََُّلََْافظُِونََّ كح اََّالَّ  لح  إنِ اَّنََحنَُّنزَ 

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur'an, 
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”.76 

 

تيِهََِّّ
ح
يأَ لََّ َّ عَزِيز  َّ لكَِتَاب  ََّوَإنِ هَُّ ََّّاالح مِنح وَلََّ يدََيحهَِّ َّ ِ بيَْح مِنَّ طِلَُّ

َّحَكِيمٍَّحَِْيدٍَّ نح َّم   خَلحفِهَِّتنََيِل 

 

“Dan sesungguhnya Al Qur’an itu adalah kitab yang 
mulia Yang tidak datang kepadanya (Al Qur’an) kebatilan 

 
75 HR Muttafaq Alaih 
76 QS Al Hijir : 9. 
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baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan 
dari Rabb Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”.77 

 

 

Allah c juga berfirman :  

 

ََّّ لئَِِ َّ هَذَاََّّقلُح بمِِثحلَِّ توُاَّ
ح
يأَ َّ نح

َ
أ َّ عََلَ َّ ِنُّ

ح
وَالْ حسَُّ ن ِ

الح تَمَعَتَِّ اجح
ضٍَّظَهِياًَّ َّلَِعح ضُهُمح َّكََنََّبَعح توُنََّبمِِثحلهَِِّوَلوَح

ح
آنَِّلََّيأَ  الحقُرح

 

“Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin 
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya 
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia, 
sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian 
yang lain." 78 

 

14. 

 

Diantara kekhususan dan keistimewaan Rasulullah a 
dibandingkan dengan Nabi-nabi yang lain adalah 
dihalalkannya harta rampasan perang (ghanimah) kepada 
Rasulullah a dan umatnya. Adapun Umat sebelum kita 
harta rampasan perang tidak halal bagi mereka.  

 

 
77 QS Fushilat : 41-42. 
78 QS Al Isra : 88. 
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Allah c berfirman :  

 

كتَِا لََّ خَذحَّلوَح
َ
أ فيِمَاَّ َّ كُمح لمََس  سَبَقََّ الِ َِّ مِنََّ َّ ََّّب  عَذَاب  َّ تُمح

ََّّ عَظِيم َّ الِ َ َّ إنِ  َّ الِ َ وَات قُواَّ طَي بًاَّ حَلَلًَّ َّ تُمح غَنمِح اَّ مِم  فَكَُوُاَّ
َّرحَِيم َّ    غَفُور 

َّ
“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 

terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena tebusan yang kamu ambil. Maka makanlah 
dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, 
sebagai makanan yang halal lagi baik dan bertakwalah 
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”. 79 

 

Mayoritas para ahli tafsir mengatakan tentang firman 
Allah : 

 

َّمِنََّالِ َِّسَبَقََّ لََّكتَِاب   لوَح

 

 
79 QS Al Anfal : 68-69. 
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“Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Allah” Adalah yang dimaksud ketetapan 
dalam Ummul kitab yang pertama bahwa harta rampasan 
perang halal bagi umat ini (umat islam).80 

 

Rasulullah a bersabda : 

 

تَُّ نصُُِح قَبحلَِِّ نحبيَِاءَِّ
َ الْح َّ مِنح َّ حَد 

َ
أ َّ طَهُن  يُعح َّ لمَح خََحسًاَّ طِيتَُّ عح

ُ
أ

وَطَهُورًاََّّ جِدًاَّ مَسح رحضَُّ
َ الْح لَِِّ َّ وجَُعِلتَح رٍَّ شَهح مَسِيَةََّ بَِّ باِلرُّعح

َّ فَلحيُصَل  لَةَُّ الص  رَكَتحهَُّ دح
َ
أ تَِِّ م 

ُ
أ َّ مِنح رجَُلٍَّ يُّمَاَّ

َ
لَََِِّّّوأَ َّ حِل تح

ُ
وأَ

إلََََِّّّنََّوَكَََََّّّالحغَنَائمَُِّ وَبُعِثحتَُّ ةًَّ خَاص  مِهَِّ قَوح إلََِّ يُبحعَثَُّ َّ ال بُِِّ
فَاعَةََّ طِيتَُّالش  عح

ُ
 ال اسَِّكََف ةًَّوأَ

 

"Aku diberikan lima perkara yang tidak diberikan 
kepada seorangpun dari Nabi-Nabi sebelumku; aku 
ditolong melawan musuhku dengan ketakutan mereka 
sepanjang sebulan perjalanan, bumi dijadikan untukku 
sebagai tempat sujud dan suci; maka dimana saja seorang 
laki-laki dari ummatku mendapati waktu shalat hendaklah 
ia shalat. Dihalalkan harta rampasan untukku, para Nabi 
sebelumku diutus khusus untuk kaumnya sedangkan aku 

 
80 Tafsir Thabari 10/32, Tafsir Ibnu Katsir 2/339. 
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diutus untuk seluruh manusia, dan aku diberikan (hak) 
syafa'at".81 

 

Adapun umat sebelum kita apabila mereka berjihad 
lalu mendapatkan harta rampasan perang,  mereka tidak 
boleh menggunakannya akan tetapi harta ghanimah itu 
diperintahakan untuk dikumpulkan ditempat terbuka lalu 
akan ada api yang menyambar dari langit dan itu sebagai 
tanda kalau jihad mereka diterima (maqbul) disisi Allah, 
akan tetapi apabila tidak ada api yang menyambar, itulah 
tanda jihad mereka tidak diterima, penyebabnya karena 
adanya kecurangan atau prajurit mengambil serta 
menyembunyikan harta rampasan, yang  akhirnya aib 
menjadi terbongkar. Rasulullah a bersabda : 

 

َّمَلكََََّّ َّقدَح نَِّرجَُل  مِهَِّلََّيتَحبَعح نحبيَِاءَِّفَقَالََّلقَِوح
َ َّالْح َّمِنح غَزَاَّنبَِِي

ةٍَّوََّ
َ
رأَ عََّامح َّبنَََََّّبضُح َّوَلََّآخَرَُّقدَح ِ اَّيبَْح َّبهَِاَّوَلمَ  َّيَبحنَِ نح

َ
هُوََّيرُِيدَُّأ

وحَّ
َ
أ غَنَمًاَّ تَََىَّ اشح َّ قدَح آخَرَُّ وَلََّ سُقُفَهَاَّ َّ يرَحفَعح اَّ وَلمَ  ََّّبنُحيَاناًَّ

حِيَََّّْ يةََِّ للِحقَرح نَََّ دح
َ
فأَ فَغَزَاَّ قَالََّ وِلَدَهَاَّ َّ مُنحتَظِر  وَهُوََّ خَلفَِاتٍَّ

مُورَة َّ
ح
نحتَِّمَأ

َ
سَِّأ مح َّذَلكََِّفَقَالََّللِش  َّقَرِيبًاَّمِنح وح

َ
َّأ ِ صَلَةَِّالحعَصُح

ََّّ حَتَّ  عَليَحهَِّ َّ فَحُبسَِتح شَيحئًاَّ َّ عَلَِ  هَاَّ بسِح احح َّ الل هُم  َّ مُور 
ح
مَأ ناََّ

َ
وأَ

 
81 HR Bukhari : 419, Muslim : 521. 
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كُلهََُّفَتَحََّا
ح
َّال ارَُّلَِأَ بَلتَح قح

َ
َّعَليَحهَِّقَالََّفَجَمَعُواَّمَاَّغَنمُِواَّفأَ لِ ُ

ََّّ كُُ  َّ مِنح نَِّ فَلحيُبَايعِح َّ غُلوُل  َّ فيِكُمح فَقَالََّ عَمَهَُّ تَطح َّ نح
َ
أ َّ بتَح

َ
فأَ

ََّّ فيِكُمح فَقَالََّ بيَِدِهَِّ رجَُلٍَّ يدََُّ َّ فَلصَِقَتح فَبَايَعُوهَُّ َّ رجَُل  قبَيِلةٍََّ
فَلحتُبَا بيَِدََِّّالحغُلوُلَُّ َّ فَلصَِقَتح قَالََّ فَبَايَعَتحهَُّ قبَيِلتَُكََّ نَِّ يعِح

قَالَََّّ َّ غَللَحتُمح َّ نحتُمح
َ
أ الحغُلوُلَُّ َّ فيِكُمح فَقَالََّ ثلََثةٍََّ َّ وح

َ
أ َّ ِ رجَُليَْح

حمَالََِّّ َّذَهَبٍَّقَالََّفَوَضَعُوهَُّفَِِّال سَِّبَقَرَةٍَّمِنح
ح
رجَُواَّلََُّمِثحلََّرَأ خح

َ
فأَ

َّال َّ بَلتَح قح
َ
عِيدَِّفَأ حَدٍََّّوَهُوََّباِلص 

َ
َّالحغَنَائمَُِّلِْ َّتََلِ  كَلتَحهَُّفَلمَح

َ
ارَُّفأَ

زَناَََّّ فَنَاَّوَعَجح ىَّضَعح
َ
َّتَبَارَكََّوَتَعَالََّرَأ َّالِ َ ن 

َ
َّقَبحلنَِاَّذَلكََِّبأِ مِنح

 فَطَي بَهَاَّلَاَ

 

“Seorang nabi utusan Allah (Yosya' bin Nun) pernah 
berperang. Setelah itu ia berkata kepada kaumnya, 'Hai 
kaumku, jangan ada seseorang yang telah mempunyai istri 
dan ia ingin menggauli istrinya, tetapi ia belum sempat 
melakukannya, untuk mengikutiku! Jangan pula seseorang 
yang telah mendirikan sebuah bangunan, namun ia belum 
sempat menaikkan atapnya, untuk mengikutiku! Serta 
jangan pula seseorang yang telah membeli seekor kambing 
atau seekor unta hamil, sementara ia tengah menunggu 
kelahiran anak ternak tersebut, untuk mengikutiku!' 
Selanjutnya nabi tersebut berangkat perang. Menjelang 
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waktu Ashar ia telah sampai di sebuah desa. Setelah itu ia 
pun berkata kepada matahari, 'Hai matahari, kamu 
diperintah dan aku pun diperintah.' Kemudian ia berdoa 
dan memohon kepada Allah, 'Ya Allah hentikanlah laju 
putaran matahari beberapa saat demi kepentingan 
urusanku!' lalu matahari pun berhenti karena 
diperintahkan Allah. Setelah mengumpulkan harta 
rampasan perang, tiba-tiba ada percikan api yang akan 
membakar harta rampasan perang tersebut. Tetapi 
tiba-tiba api itu berhenti dan tidak jadi membakarnya. 
Kemudian Nabi itu bersabda, "Di antara kalian pasti ada 
orang yang berkhianat. Jadi hendaklah setiap orang (dari 
suku bangsa manapun ia berasal) segera berbaiat 
kepadaku." Akhirnya mereka beramai-ramai berbaiat 
kepadanya dengan menjabat tangannya. Kemudian ia 
kembali bersabda, 'Di antara kalian pasti ada yang 
berkhianat. Jadi, hendaklah setiap orang (dari suku bangsa 
manapun ia berasal) segera berbaiat kepadaku." Kembali 
mereka beramai-ramai berbaiat kepadanya dengan 
menjabat tangannya, sampai-sampai ia  merasa 
kewalahan dengan menjabat dua atau tiga tangan orang 
sekaligus. Lalu berkata, "Di antara kalian pasti ada orang 
yang berkhianat. Kalian telah berkhianat." Setelah itu 
mereka mengeluarkan seonggok emas sebesar kepala sapi 
dan menyerahkannya kepadanya serta meletakkannya 
pada tumpukan harta rampasan yang berada di atas tanah. 
Tak lama kemudian muncullah percikan api yang 
menghanguskannya. Setelah itu beliau bersabda, 'Harta 
rampasan perang itu sama sekali tidak dihalalkan bagi 
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seorang pun sebelum kita. Karena Allah Yang Maha Mulia 
sangat mengetahui kelemahan dan kekurangan kita. Oleh 
karena itu, Dia menghalalkannya untuk kita”. 82 

 

15. 

 

Diantara kekhususan dan keistimewaan Rasulullah a 
yang sekaligus sebagai mu’jizat yang besar adalah peristiwa 
Isra’ (melakukan perjalanan malam) dari Masjidil Haram di 
Makkah Al Mukaramah ke Baitul Maqdis di Palestina  dan 
mi’raj (naik ke langit hingga ke sidratil muntaha), hingga 
kembali ke Makkah hanya dalam waktu satu malam, itu 
semua dilakukan Nabi a dengan ruh dan jasadnya, tidak 
seperti yang dikatakan sebagian orang bahwa nabi a Isra 
dan mi’raj hanya ruhnya saja tanpa jasadnya. Sedangkan 
hikmah peristiwa Isra dan Mi’raj adalah sebagai Mu’jizat 
dan kado  hiburan terhadap Nabi a atas beberapa 
peristiwa yang memberatkan dan menyedihkan Nabi a 
seperti  kematian pamannya Abu Thalib yang setia 
mendukung, membela dan melindungi Nabi a  . Serta 
wafatnya isteri tercinta Ummul Mu’minin Khadijah binti 
Khuailid, akibatnya semakin beratlah gangguan dan 
penyiksaan orang-orang musyrikin Kafir Quraisy terhadap 
Nabi a dan para sahabatnya yang semua itu terjadi pada 
tahun kesepuluh masa kenabian. Dalam peristiwa Isra 
Mi’raj ini Rasulullah a dimuliakan dengan beberapa 
perkara diantaranya : Berbicara dengan Allah a, 

 
82 HR Bukhari, Fathul Bari 6 : 3124, Muslim : 1747, Lafadz ini milik 

Muslim 
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difardlukan shalat yang lima waktu, melihat banyak 
tanda-tanda kebesaran Allah c dan mengimami para Nabi 
dan rasul k. Isra dan Mi’raj telah ditetapkan berdasarkan 
Al Qur’an dan Sunnah secara Mutawatir 

 

Allah c barfirman : 

 

ىََّّ َ سح
َ
أ ِيَّ الَّ  إلَََِّّسُبححَانََّ َرَامَِّ الْح جِدَِّ الحمَسح مِنََّ لَحلًَّ بعَِبحدِهَِّ

َّآياَتنَِاَّإنِ هَُّهُوَََّّ لََُّلنُُِيَِهَُّمِنح نَاَّحَوح ِيَّباَرَكح قحصَََّالَّ 
َ جِدَِّالْح الحمَسح

صَِيَُّ مِيعَُّالح  الس 

 

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al 
Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar 
Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda 
(kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui”.83 

 

Allah c berfirman : 

 

رَىَّرَآهَُّدحَّوَلقَََّ خح
ُ
لةًََّأ حمُنحتَهََّ نزَح رَةَِّال  عِنحدََّسِدح

 
83 QS Al Isra : 1. 
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“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain,(yaitu) di 
Sidratil Muntaha”.84 

 

Rasulullah a bersabda : 

 

يََّ بح
َ
أ َّ دَاب ة  وَهُوََّ باِلحبُِاَقَِّ تيِتَُّ

ُ
وَدُونََّطََََّّّضَُّأ مَِارَِّ

ح
الْ قََّ فَوح َّ وِيل 

ََّ ََّّالح حَتَّ  فَرَكبِحتُهَُّ قَالََّ فهَِِّ طَرح مُنحتَهََّ عِنحدََّ حَافرِهََُّ يضََعَُّ لَِّ غح
بهَِِّ بطَُِّ يرَح ال تَِِّ َلحقَةَِّ باِلْح تُهَُّ فَرَبَطح قَالََّ دِسَِّ الحمَقح بَيحتََّ تَيحتَُّ

َ
أ

نحبيَِاءَُّ
َ َََّّّالْح ثُم  َّ ِ عَتَيْح رَكح فيِهَِّ فصََل يحتَُّ جِدََّ الحمَسح دَخَلحتَُّ َّ ثُم  قَالََّ

تَُّفَجََّ يِلََُّّخَرجَح jََََّّّّاءَنَِِّّجِبِح َّلبٍََْ َّخََحرٍَّوَإنِاَءٍَّمِنح بإِنِاَءٍَّمِنح
يِلَُّ َّفَقَالََّجِبِح تََحتَُّالل بََْ َّعَرَجjََََّّّفَاخح رَةََّثُم  تََحتََّالحفِطح اخح

تَفحَّ فَاسح مَاءَِّ إلََِّالس  يِلََُّّبنَِاَّ قَالjََََّّّتَحََّجِبِح نحتََّ
َ
أ َّ مَنح فَقِيلََّ

َّبعُِثََّإلَِحهَِّقَالَََّّ َّقيِلََّوَقدَح د  َّمَعَكََّقَالََّمَُُم  يِلَُّقيِلََّوَمَنح جِبِح
ٍَّ

بََّبَِِّوَدَعَََّلَِِّبَِِيح ناََّبآِدَمََّفَرحَ 
َ
َّبعُِثََّإلَِحهَِّفَفُتحََِّلَاََّفإَذَِاَّأ قدَح

ال َّ مَاءَِّ الس  إلََِّ بنَِاَّ عَرَجََّ َّ يِلََُّّثُم  جِبِح تَحََّ تَفح فَاسح jََّّانيَِةَِّ

 
84 QS An Najm : 13-14. 
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َّقيِلَََّّ د  َّمَعَكََّقَالََّمَُُم  يِلَُّقيِلََّوَمَنح نحتََّقَالََّجِبِح
َ
َّأ فَقِيلََّمَنح

َّ باِبحنَح ناََّ
َ
أ فإَذَِاَّ لَاََّ فَفُتحََِّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ قدَح قَالََّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ وَقدَح

زَكَرَِّ بحنَِّ وَيَُحيَََّ يَمََّ مَرح ابحنَِّ عِيسَََّ َالةََِّ
ح
بَاkَََّّّي اءَََّّالْ فَرحَ 

تَحَََّّ تَفح فَاسح ال الِةََِّ مَاءَِّ الس  إلََِّ بَِِّ عَرَجََّ َّ ثُم  َّ ٍ
بَِِيح لَِِّ وَدَعَوَاَّ

قَالَََّّ مَعَكََّ َّ وَمَنح قيِلََّ يِلَُّ جِبِح قَالََّ نحتََّ
َ
أ َّ مَنح فَقِيلََّ يِلَُّ جِبِح

ََّّ د  لaَََََّّّمَُُم  فَفُتحََِّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ قدَح قَالََّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ وَقدَح اََّّقيِلََّ
بيُِوسُفَََّّ ناََّ

َ
أ نjََََِّّّّفإَذَِاَّ ُسح الْح رََّ شَطح طِيََّ عح

ُ
أ َّ قَدح هُوََّ إذَِاَّ

الر ابعَِةَِّ مَاءَِّ الس  إلََِّ بنَِاَّ عَرَجََّ َّ ثُم  َّ ٍ
بَِِيح لَِِّ وَدَعَََّ بََّ فَرحَ 

يِلََُّّ تَحََّجِبِح تَفح jَََّّّفَاسح يِلَُّقيِلََّوَمَنح َّهَذَاَّقَالََّجِبِح قيِلََّمَنح
َّقَالََّوَقََّ د  َّبعُِثََّإلَِحهَِّفَفُتحََِّمَعَكََّقَالََّمَُُم  َّبعُِثََّإلَِحهَِّقَالََّقدَح دح

ََّّ َّوجََل  َّعَز  َّقَالََّالِ ُ ٍ
بََّوَدَعَََّلَِِّبَِِيح رِيسََّفَرحَ 

ناََّبإِدِح
َ
لَاََّفإَذَِاَّأ

َامِسَةََِّّ
ح
الْ مَاءَِّ الس  إلََِّ بنَِاَّ عَرَجََّ َّ ثُم  عَليًِّاَّ مَكَناًَّ نَاهَُّ وَرَفَعح

يِلَُّ تَحََّجِبِح تَفح َّقjََِّّ فَاسح يِلَُّقيِلََّوَمَنح َّهَذَاَّقَالََّجِبِح يلََّمَنح
َّبعُِثََّإلَِحهَِّفَفُتحََِّ َّبعُِثََّإلَِحهَِّقَالََّقدَح َّقيِلََّوَقدَح د  مَعَكََّقَالََّمَُُم 
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ناََّبهَِارُونَََّّ
َ
َّعَرَجََّبنَِاjَََّّّلَاََّفإَذَِاَّأ َّثُم  ٍ

بََّوَدَعَََّلَِِّبَِِيح فَرحَ 
تََّ تَفح فَاسح ادِسَةَِّ الس  مَاءَِّ يِلََُّّإلََِّالس  هَذَاjَََّّّحََّجِبِح َّ مَنح قيِلََّ

َّبعُِثََّإلَِحهََِّّ َّقيِلََّوَقدَح د  َّمَعَكََّقَالََّمَُُم  يِلَُّقيِلََّوَمَنح قَالََّجِبِح
بمُِوسََََّّ ناََّ

َ
أ فإَذَِاَّ لَاََّ فَفُتحََِّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ قدَح بjَََََّّّّقَالََّ فَرحَ 

ابعَِةَِّفََّ مَاءَِّالس  َّعَرَجََّإلََِّالس  َّثُم  ٍ
يِلَُّوَدَعَََّلَِِّبَِِيح تَحََّجِبِح تَفح  اسح

jََََّّّّ د  َّمَعَكََّقَالََّمَُُم  يِلَُّقيِلََّوَمَنح َّهَذَاَّقَالََّجِبِح فَقِيلََّمَنح
ناَََّّ

َ
أ فإَذَِاَّ لَاََّ فَفُتحََِّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ قدَح قَالََّ إلَِحهَِّ بعُِثََّ َّ وَقدَح قيِلََّ

هُوjََََّّّبإِبِحرَاهِيمَََّّ وَإذَِاَّ مُورَِّ الحمَعح يَحتَِّ الح إلََِّ رهََُّ ظَهح ندًِاَّ ََّّمُسح
ََّّ ثُم  إلَِحهَِّ يَعُودُونََّ لََّ مَلكٍََّ لحفََّ

َ
أ سَبحعُونََّ يوَحمٍَّ َّ كُُ  خُلهَُُّ يدَح

الحفِيَلةَََِّّ كَآذَانَِّ وَرَقُهَاَّ وَإذَِاَّ حمُنحتَهََّ ال رَةَِّ دح الس  إلََِّ بَِِّ ذَهَبََّ
َّ رَِّالِ َِّمَاَّغَشَِ مح

َ
َّأ اَّغَشِيَهَاَّمِنح وَإذَِاَّثَمَرُهَاَّكََلحقِلَلَِّقَالََّفَلمَ 

ََّ َّتَغَي  مِنح يَنحعَتَهَاَّ َّ نح
َ
أ تَطِيعَُّ يسَح الِ َِّ خَلحقَِّ َّ مِنح َّ حَد 

َ
أ فَمَاَّ َّ تح

َّخََحسِيََّْصَلَةًََّّ حَََّفَفَرَضََّعَلَِ  وح
َ
َّمَاَّأ َّإلَِِ  حَََّالِ ُ وح

َ
نهَِاَّفأَ حُسح

مُوسََََّّ إلََِّ لحتَُّ فَنَََ وَلَحلةٍََّ يوَحمٍَّ َّ كُُ  فَرَضjََََّّّفَِِّ مَاَّ فَقَالََّ
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قُلحتَُّ تكََِّ م 
ُ
أ َّ عََلَ رَب كََّرَبُّكََّ إلََِّ َّ ارحجِعح قَالََّ صَلَةًَّ خََحسِيََّْ َّ

ََّّ قدَح َّ فإَنِِّ  ذَلكََِّ يطُِيقُونََّ لََّ تَكََّ م 
ُ
أ َّ فإَنِ  فِيفََّ الَ خح َُّ لح

َ
أ فَاسح

َّفَقُلحتَُّ تَُّإلََِّرَبِّ  َّقَالََّفَرجََعح تُهُمح ائيِلََّوخََبَِح َ َّياََّبلَوَحتَُّبنََِّإسِح
َّ عَن  َّ فَحَط  تَِِّ م 

ُ
أ َّ عََلَ َّ فح خَف  َّ مُوسَََََّّّرَب  إلََِّ تَُّ فَرجََعح خََحسًاَّ

ذَلكََِّ يطُِيقُونََّ لََّ تَكََّ م 
ُ
أ َّ إنِ  قَالََّ خََحسًاَّ َّ عَن  َّ حَط  فَقُلحتَُّ

َّ َ رحجِعَُّبيَْح
َ
أ َّ زَلح

َ
أ َّ فَلمَح قَالََّ فِيفََّ َُّالَ خح لح

َ
أ فَاسح رَب كََّ إلََِّ َّ فَارحجِعح

تَبَارَكََّ َّ مُوسََََّّرَبِّ  َّ َ وَبَيْح وَتَعَالََّ َّjََََُُّّّم ياََّ قَالََّ َّ دَُّحَتَّ  م 
َّفذََلكَََِّّ َّصَلَةٍَّعَشَح  َّيوَحمٍَّوَلَحلةٍََّلكُُِ  َّخََحسَُّصَلوََاتٍَّكُُ  إنِ هُن 
لَََُّّ َّ كُتبَِتح مَلحهَاَّ يَعح َّ فَلمَح بِِسََنَةٍَّ َّ هَم  َّ وَمَنح صَلَةًَّ خََحسُونََّ

لََُّ َّ كُتبَِتح عَمِلهََاَّ َّ فإَنِح َََّّّحَسَنَةًَّ فَلمَح بسَِي ئَةٍَّ َّ هَم  َّ وَمَنح اَّ ً عَشَح
مَلحَّ وَاحِدَةًََّّيَعح سَي ئَةًَّ َّ كُتبَِتح عَمِلهََاَّ َّ فإَنِح شَيحئًاَّ َّ تَبح تكُح َّ لمَح هَاَّ

مُوسََََّّ إلََِّ تَهَيحتَُّ انح َّ حَتَّ  لحتَُّ فَنَََ فَقَالjَََََّّّّقَالََّ تهَُُّ بَِح خح
َ
فأَ

رَسُولَُّ فَقَالََّ فِيفََّ الَ خح َُّ لح
َ
أ فَاسح رَب كََّ إلََِّ َّ الِ ََِّّارحجِعح َّaََّّ

َّحََّ تَُّإلََِّرَبِّ  َّرجََعح يَيحتَُّمِنحهَُّفَقُلحتَُّقدَح تَحح َّاسح  تَّ 
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"Telah didatangkan kepadaku Buraq (oleh Jibril j) 
yaitu hewan putih tinggi, yang lebih tinggi dari keledai dan 
lebih pendek dari kuda, yang bisa meletakkan kakinya 
sejauh pandangannya." Beliau berkata, "Maka aku 
menaikinya hingga aku sampai di Baitul Maqdis, lalu aku 
turun mengikatnya dengan tali yang biasa dipakai oleh para 
nabi." Beliau berkata, "Kemudian aku masuk ke masjid 
Aqsha lalu aku shalat dua rakaat di situ, kemudian aku 
keluar. Kemudian Jibril j membawakanku satu wadah 
khamer dan satu gelas susu, maka aku memilih susu, lalu 
Jibril berkata kepadaku, "Engkau telah memilih kesucian" 
Kata beliau, "Kemudian Buraq tersebut bersamaku naik ke 
langit, maka Jibril meminta agar dibukakan pintu langit lalu 
ia ditanya, "Siapa kamu? " Jibril menjawab, "Jibril. " Ia 
ditanya lagi, "Siapa yang bersamamu? " Ia menjawab, 
"Muhammad. " Ia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus?" Ia 
menjawab, "Dia telah diutus." Kamipun dibukakan pintu 
lalu aku bertemu Adam. Ia menyambutku dan mendoakan 
kebaikan untukku." Kemudian buraq tersebut naik bersama 
kami ke langit kedua, maka Jibril j mohon dibukakan 
pintu, lalu ditanya, "Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril" 
Dia ditanya lagi, "Siapa yang bersamamu?" Dia menjawab, 
"Muhammad" Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus 
kepada-Nya? " Dia menjawab, "Dia telah diutus." Kata Nabi, 
Maka kami dibukakan pintu lalu aku bertemu dengan dua 
orang sepupuku, yaitu Isa bin Maryam dan Yahya bin 
Zakaria 'alaihissalam, maka keduanya menyambutku dan 
mendoakan kebaikan untukku. "Kemudian Buraq tersebut 
naik bersama kami ke langit tiga, maka Jibril 'alaihissalam 
mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, "Siapa kamu?" Dia 
menjawab, "Jibril" Dia ditanya lagi, "Siapa yang 
bersamamu?" Dia menjawab, "Muhammad." Dia ditanya 
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lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?" Dia menjawab, 
"Dia telah diutus kepada-Nya ." Kata Nabi, "Maka kami 
dibukakan pintu, lalu aku bertemu Nabi Yusuf 'alaihissalam, 
yang telah dianugerahi setengah dari ketampanan orang 
sejagat.” Kata Nabi, "Maka Yusuf menyambutku dan 
mendoakan kebaikan untukku." Kemudian Buraq tersebut 
naik bersama kami ke langit yang ke empat, maka Jibril 
'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, 
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia ditanya lagi, 
"Siapa yang bersamamu?." Dia menjawab, "Muhammad." 
Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?" Dia 
menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya." Kata Nabi, "Maka 
kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu Idris, dia 
menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku." Allah 
Azza wa Jalla telah berfirman (untuknya), "Dan kami telah 
mengangkatnya ke tempat yang tinggi." Kemudian Buraq 
tersebut naik bersama kami ke langit kelima, maka Jibril 
'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, 
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia ditanya lagi, 
"Siapa yang bersamamu? " Dia menjawab, "Muhammad." 
Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya " Dia 
menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya." Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkata, "'Maka kami dibukakan pintu, lalu 
aku bertemu dengan Harun 'alaihissalam, dia 
menyambutku dan mendoakan kebaikan untukku." 
Kemudian Buraq tersebut naik bersama kami ke langit ke 
enam, maka Jibril 'alaihissalam mohon dibukakan pintu, 
lalu ia ditanya, "Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia 
ditanya lagi, "Siapa yang bersamamu? " Dia menjawab, 
"Muhammad." Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus 
kepada-Nya " Dia menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya" 
Kata Nabi, "Maka kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu 
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dengan Musa 'alaihissalam, lalu dia menyambutku dan 
mendoakan kebaikan untukku." Kemudian Buraq tersebut 
naik bersama kami ke langit yang ke tujuh, maka Jibril 
'alaihissalam mohon dibukakan pintu, lalu ia ditanya, 
"Siapa kamu?" Dia menjawab, "Jibril." Dia ditanya lagi, 
"Siapa yang bersamamu?" Dia menjawab, "Muhammad." 
Dia ditanya lagi, "Apakah dia telah diutus kepada-Nya?" Dia 
menjawab, "Dia telah diutus kepada-Nya." Kata Nabi, "Maka 
kami dibukakan pintu, lalu aku bertemu dengan Ibrahim 
'alaihissalam yang sedang menyandarkan punggungnya di 
Baitul Makmur, yang mana setiap harinya dimasuki oleh 
70.000 malaikat dan mereka tidak masuk lagi sesudahnya 
(yakni 70.000 malaikat yang masuk Al Baitul Ma 'mur 
setiap harinya selalu pendatang baru)." Kemudian Buraq 
tersebut pergi bersamaku ke Sidratul-Muntaha yang (lebar) 
dedaunannya seperti telinga gajah dan (besar) 
buah-buahannya seperti tempayan besar Kata Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Tatkala perintah Allah 
memenuhi Sidratul Muntaha, maka Sidratul Muntaha 
berubah dan tidak ada seorangpun dari makhluk Allah yang 
bisa menjelaskan sifat-sifat Sidratul Muntaha karena 
keindahannya. Maka Allah c memberiku wahyu dan 
mewajibkan kepadaku shalat lima puluh kali dalam sehari 
semalam. Kemudian aku turun dan bertemu Musa 
'alaihissalam, lalu ia bertanya, "Apa yang diwajibkan 
Tuhanmu terhadap umatmu?" Aku menjawab, "Shalat Lima 
puluh kali. " Dia berkata, "Kembalilah kepada Tuhanmu dan 
mintalah keringanan, karena sesungguhnya umatmu tidak 
akan mampu melakukan hal itu. Sesungguh aku telah 
menguji Bani Israil dan aku telah mengetahui bagaimana 
kenyataan mereka. " Kata Nabi, "Aku akan kembali kepada 
Tuhanku lalu aku memohon, 'Ya Tuhan! Berilah keringanan 
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kepada umatku!' Maka aku diberi keringanan lima kali 
Shalat. Lalu aku kembali kepada Musa 'alaihissalam 
kemudian aku berkata padanya, "Allah telah memberiku 
keringanan (hanya) lima kali." Musa mengatakan, 
"Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melakukan hal 
itu, maka kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan. " Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, "Aku terus mondar-mandir antara Tuhanku 
dengan Musa 'alaihissalam sehingga Tuhanku mengatakan, 
"Hai Muhammad! Sesungguhnya kewajiban shalat itu lima 
kali dalam sehari semalam, tiap shalat mendapat pahala 
sepuluh kali lipat, maka lima kali shalat sama dengan lima 
puluh kali shalat. Barang siapa berniat melakukan satu 
kebaikan, lalu ia tidak melaksanakannya maka dicatat 
untuknya satu kebaikan, dan kalau ia melaksanakannya 
maka dicatat untuknya sepuluh kebaikan. Barang siapa 
berniat melakukan satu kejelekan namun ia tidak 
melaksanakan-nya, maka kejelekan tersebut tidak dicatat 
sama sekali, dan jika ia melaksanakannya maka hanya 
dicatat satu kejelekan." Kata Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Kemudian aku turun hingga bertemu Musa 
'alaihissalam, lalu aku beritahukan kepadanya, maka dia 
mengatakan, 'Kembalilah kepada Tuhanmu dan mintalah 
keringanan lagi.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkata, "Lalu aku menjawab, 'Aku telah berulang kali 
kembali kepada tuhanku sehingga aku merasa malu 
kepada-Nya. " 85 

 

 
85 HR Muslim : 164, dari Anas bin Malik y. 
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Adapun dalil tentang shalatnya Rasulullah a di Baitul 
Maqdis mengimami para Nabi k adalah : 

 

بَِِّهُرَيحرَةََّ
َ
َّأ يحتُنَِّفaَََِِّّّقَالََّقَالََّرَسُولَُّالِ َِّ y عَنح

َ
َّرَأ لقََدح

يَاءَََّّ شح
َ
أ َّ عَنح لََحنَِّ

َ
فَسَأ ايََّ َ مَسُح َّ عَنح لنَُِّ

َ
أ تسَح َّ حش  وَقُرَي رَِّ جِح

ح
الْ

ََّ دِسَِّل َّبَيحتَِّالحمَقح بَةًَّمَاَّكُرِبحتَُّمِثحلهََُّمِنح ثحبتِحهَاَّفَكُرِبحتَُّكُرح
ُ
َّأ مح

لوُنَِِّعََّ
َ
أ ظُرَُّإلَِحهَِّمَاَّيسَح نح

َ
َّلَِِّأ َّقَالََّفَرَفَعَهَُّالِ ُ َّقَطُّ ءٍَّإلِ  َّشََح نح

مُوسََََّّ فإَذَِاَّ نحبيَِاءَِّ
َ الْح َّ مِنح جَََاعَةٍَّ فَِِّ تُنَِّ يح

َ
رَأ َّ وَقدَح بهَِِّ َّ تُهُمح

ح
بَأ نح

َ
أ

فإَذََِّ َّ يصَُلِ  َّ شَنُوءَةَََّّقَائمِ  رجَِالَِّ َّ مِنح ن هَُّ
َ
كَأ َّ د  جَعح َّ ضََحب  َّ رجَُل  اَّ

قحرََّ
َ
أ َّ يصَُلِ  َّ قَائمِ  لَمَّ الس  عَليَحهَِّ يَمََّ مَرح ابحنَُّ عِيسَََّ بََُّّوَإذَِاَّ

َّوَإذَِاَّإبِحرَاهِيمَُّعَليَحهَِّ عُودٍَّال قَفُِِّّ نَُّمَسح وَةَُّبح ال اسَِّبهَِِّشَبَهًاَّعُرح
بَهَُّ شح

َ
أ َّ َّيصَُلِ  قَائمِ  لَمَّ سَهََََُّّّّالس  نَِّنَفح َّيَعح بهَِِّصَاحِبُكُمح ال اسَِّ

ََّّ قَالََّقَائلِ  لَةَِّ َّالص  تَُّمِنح اَّفَرَغح َّفَلمَ  تُهُمح مَمح
َ
لَةَُّفأَ َّالص  فَحَانتَح

َّإلَِحهَِّيََّ فََتُّ َّعَليَحهَِّفَالَح َّصَاحِبَُّال ارَِّفَسَل مح دَُّهَذَاَّمَالكِ  اَّمَُُم 
لَمَِّ نَِِّّباِلس 

َ
 فَبَدَأ
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Dari Abu Hurairah y dia berkata, "Rasulullah a 
bersabda, 'Sungguh aku pernah berada di dekat Hijr Ismail 
dan orang-orang Quraisy bertanya kepadaku tentang 
(perjalanan) israku. Mereka bertanya kepadaku tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan Baitul Maqdis yang aku tidak 
mengetahuinya secara pasti, tiba-tiba aku merasa bingung 
yang tidak pernah aku rasakan. Nabi a berkata, "Maka 
Allah mengangkat Baitul Maqdis ke dekatku lalu aku 
melihatnya. (Hingga) Tidak ada pertanyaan yang mereka 
lontarkan kepadaku kecuali aku dapat menjawabnya." 
Sungguh aku pernah berada di jamaah para Nabi. Tiba-tiba 
di situ ada Musa j berdiri melakukan shalat. Dia adalah 
seorang laki-laki yang berperawakan tinggi langsing dan 
berambut keriting sepertinya dia dari kaum Syanuah. Di 
situ terdapat pula Isa bin Maryam j berdiri melakukan 
shalat, dan orang yang paling mirip dengannya adalah 
'Urwah bin Mas'ud Ats-Tsaqafi. Ada pula Ibrahim j 

berdiri melakukan shalat. Orang yang paling mirip 
dengannya adalah teman kalian (yakni diri Rasulullah a 
sendiri). Kemudian tibalah waktu shalat, lalu aku menjadi 
imam mereka. Tatkala aku selesai shalat, seseorang berkata 
kepadaku, "Hai Muhammad! Ini adalah malaikat Malik, 
penjaga neraka, maka ucapkan salam kepadanya." Lalu aku 
menoleh kepadanya kemudian dia mendahuluiku 
mengucapkan salam." 86 

 

 

 

 
86 HR Muslim 1/108-109: 80 
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KEKHUSUSAN DIAKHIRAT 

 

Kekhususan Rasulullah a diakhirat artinya 
keistimewaan Rasulullah a dibandingkan dengan para 
nabi yang lain ketika nanti pada hari kiamat. Diantara 
keistimewaannya adalah : 

 

1. 

 

Al Wasilah yang dimaksud adalah derajat yang paling 
tinggi di Surga yang tidak bisa dicapai kecuali oleh seorang 
hamba diantara hamba Allah, dan Ia adalah Rasulullah 
a,,,.Adapun Al fadhilah artinya Tingkatan yang lebih tinggi 
(Al Martabatuz Zaidah) dibandingkan makhluk-makhluk 
yang lain . 

 

Derajat Surga tertinggi adalah Al Wasilah, dinamakan 
Al Wasilah karena secara bahasa  al wasilah artinya al 
Qurbu yang bermakna dekat, demikian pula kedudukan 
Nabi a disurga dinamakan Al Wasilah karena 
kedekatannya kepada ‘Arasy Allah c . 

 

Allah c berfirman : 

 

ََّّ ِينََّآمَنُواَّات قُواَّالِ َ يُّهَاَّالَّ 
َ
تَغُواَّإلَِحهَِّالحوسَِيلةَََّوجََاهِدُواََّّياََّأ وَابح

لِحُونََّ َّتُفح  فَِِّسَبيِلهَِِّلعََل كُمح
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, 
dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat 
keberuntungan”87. 

 

Al Wasilah dalam ayat ini maksudnya : 

 

بُوحاَّإلَِحهَِّبطَِاعَتهَِِّوَاحلعَمَلََّبمَِاَّيرُحضِيحهَِّ َّتَقَر  يِّ
َ
 أ

 

“Yaitu mendekatkan diri kepada Allah dengan 
melaksanakan ketaatan dan amal shaleh yang 
diridhai-Nya”. 

 

Al-Imam Ibnu Katsir v mengatakan : 

 

ِلةَََُّّ
مَنَح َّ وَهَِِ َن ةَِّ

ح
الْ َّ فِِح ِلةٍََّ

مَنَح َّ َ عَلح
َ
أ َّ عََلَ َّ عَلمَ  َّ هَِِ الوسَِيحلةََُّ

إلََِّ َن ةَِّ
ح
الْ كِنَةَِّ مح

َ
أ قحرَبَُّ

َ
أ َّ وَهَِِ َن ةَِّ

ح
الْ َّ فِِح وَدَارهَُُّ الِ َِّ لَِّ رَسُوح

 الحعَرحشَِّ

 

“Al Washilah adalah nama yang menunjukan  
kedudukan atau derajat surga yang paling tinggi, ia adalah 

 
87 QS Al Maidah : 35. 
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kedudukannya Rasulullah a dan tempat tinggalnya di 
surga dan tempat yang paling dekat dengan Arasy-Nya. “.88 

 

Adapun makna al-Fadhilah, telah berkata Imam Ibnu 
Hajar v :   

 

ََّّ َّالَحفَضِيحلةََُّهَِِ َلَئقَِِّوَيُُحتَمَلَُّأنح َّسَائرَِِّالْح تَبَةَُّالز ائدَِةَُّعََلَ حمَرح ال
اًَّللِحوسَِيحلةََِّ سِيح َّتَفح وح

َ
َّأ رَىح خح

ُ
ِلةًََّأ

نََّمَنَح  تكَُوح

 

“Al Fadhilah adalah Tingkatan tertinggi atas seluruh 
makhluk atau adanya kemungkinan bermakna kedudukan 
yang lain (disurga), atau ia adalah tafsiran dari al 
washilah”.89 

 

Jabir bin Abdullah y meriwayatkan bahwasanya 
Rasulullah a bersabda : 

 

ال دَاءَََّّ مَعَُّ يسَح حِيََّْ قَالََّ َّ ةََِّّمَنح الَ ام  وَةَِّ عح ال  هَذِهَِّ َّ رَب  َّ الل هُم 
َّ لَةَِّ مََُُّالحَّوَالص  آتَِّ عَثحهَُّقَائمَِةَِّ وَابح وَالحفَضِيلةَََّ الحوسَِيلةَََّ دًاَّ م 

تهََُّ ِيَّوَعَدح َّلََُّشَفَاعَتَِِّيوَحمََّالحقِيَامَةََِّّمَقَامًاَّمَُحمُودًاَّالَّ   حَل تح

 
88 Tafsir Ibnu Katsir 2/55. 
89 Fathul Baari 2/113. 
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"Barangsiapa membaca do’a setelah mendengar 
adzan: ALLAHUMMA RABBA HAADZIHID DA'WATIT 
TAMMAH WASHSHALAATIL QAA'IMAH. AATI 
MUHAMMADANIL WASIILATA WALFADLIILAH 
WAB'ATSHU MAQAAMAM MAHMUUDANIL LADZII 
WA'ADTAH (Ya Allah. Rabb Pemilik seruan yang sempurna 
ini, dan Pemilik shalat yang akan didirikan ini, berikanlah 
wasilah (perantara) dan keutamaan kepada Muhammad. 
Bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji 
sebagaimana Engkau telah jannjikan'. Maka ia berhak 
mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat."90 

 

Abdullah bin ‘Amer bin Al ‘Ash y juga meriwayatkan 
bahwasannya Nabi a bersabda : 

 

حمُؤَذ نََّفََّ َّال تُمح َّفإَنِ هَُّقَُّإذَِاَّسَمِعح َّصَلُّواَّعَلَِ  ولوُاَّمِثحلََّمَاَّيَقُولَُّثُم 
ََّّ َّسَلوُاَّالِ َ اَّثُم  ً َّعَليَحهَِّبهَِاَّعَشَح َّالِ ُ َّصَلَةًَّصَلَ  َّعَلَِ  َّصَلَ  مَنح

َن ةَِّ
ح
الْ فَِِّ َّ ِلةَ 

مَنَح فإَنِ هَاَّ الحوسَِيلةَََّ ََََّّّّلَِِّ مِنح لعَِبحدٍَّ َّ إلِ  تنَحبَغَِِّ لََّ
َّ
َ
وَأ الِ َِّ الحوسَِيلةََََّّرحجَُّعِبَادَِّ لَِِّ لََّ

َ
سَأ َّ فَمَنح هُوََّ ناََّ

َ
أ كُونََّ

َ
أ َّ نح

َ
أ وَّ
فَاعَةَُّ َّلََُّالش   حَل تح

 

 
90 HR Bukhari : 579. 
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"Apabila kamu sekalian mendengar muadzin, maka 
ucapkanlah seperti apa yang diucapkannya, kemudian 
bacalah shalawat kepadaku. Karena barangsiapa membaca 
shalawat untukku satu kali, maka Allah membalasnya 
dengan sepuluh shalawat. Lalu mintakanlah kepada Allah 
Wasilah untukku. Wasilah adalah sebuah kedudukan di 
surga yang tidak layak kecuali bagi hamba Allah, dan aku 
berharap agar aku adalah hamba Allah tersebut. 
Barangsiapa memintakan wasilah kepada Allah untukku, 
maka dia berhak mendapatkan syafaat" 91 

 

Abu Sa’id Al Khudriyi y berkata :   Rasulullah a 
bersabda : 

 

ليَحسَََّّ عِنحدََّالِ َِّ َّ دَرجََة  ََّّالوسَِيحلةََُّ نح
َ
أ َّ الِ َ فَسَلوُحاَّ دَرجََةًَّ فَوحقَهَاَّ

تيَِنَِّالوسَِيحلةَََّ َّيؤُح
“Alwashilah adalah derajat tertinggi disisi Allah q 

tidak ada derajat lagi diatasnya maka mintakanlah kepada 
Allah untukku alwashilah.” 92 

 

Ibnu Abbas p berkata : Rasulullah a bersabda :  

 

 
91 HR Muslim : 200. 
92 HR Ahmad 3/83, shohih jami’us shagir : 7028. 
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عَبحَّ َّ لِِح لهَُاَّ
َ
أ يسَح لََّ فَإنِ هَُّ الوسَِيحلةَََّ َّ لَِِ َّ الِ َ فِِحَّسَلوُحاَّ َّ ََّّد  إلِ  يَاَّ نح الُّ َّ

َّشَافيِحعاًَّيوَحمََّالقِيَامَةَِّ وح
َ
 كُنحتَُّلََُّشَاهِداًَّأ

 

“Mintakanlah kepada Allah untukku alwashilah 
karena sesungguhnya tidak ada seorang hambapun yang 
memintakan kepada Allah untuk alwashilah melainkan aku 
akan memberi persaksian dan syafa’atnya pada hari 
kiamat.” 93 

 

Ubadah bin As Shamit y berkata telah bersabda 
Rasulullah a : 

 

فََّ َّغُرح َ عَلح
َ
َّأ َّيوَحمََّالقِيَامَةَِّفِِح َّرَفَعَنِح َّالِ َ َّجَن اتٍَّال عِيحمَِّإن  ةٍَّمِنح

َّإلِ َّحَْحلةََُّالعَرحشَِّ قِِح َّليَحسََّفَوح
 

“Sesungguhnya Allah q mengangkat (kedudukan) ku 
ruangan yang paling tinggi dari Surga yang penuh 
kenikmatan (Jannatun Na’im) tidak ada diatasku kecuali 
Malaikat pemikul Arasy”94 

 

2. 

 
93 HR At Thabrani, al Aushat, shohihul jaami’ : 3531. 
94 Al khoshois, as Shuyuthi 2/390. 
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Pada hari kiamat kelak Rasulullah a memiliki 
kehormatan dan kemuliaan yang tidak dimiliki oleh para 
nabi yang lain diantaranya adalah al-Maqam al-Mahmud 
yaitu Pujian-pujian dari Allah c kemudian dari seluruh 
makhluk. 

 

Allah c berfirman : 

 

يَبحعَثََّ نَّ
َ
أ عَسَََّ ل كََّ ناَفلِةًََّ بهَِِّ َّ دح فَتَهَج  الل يحلَِّ رََّوَمِنََّ بُّكَََّّكََّ

حمُوداًَّ  مَقَاماًَّمُ 

 

“Dan pada sebahagian malam hari shalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; 
mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat 
yang terpuji.”95 

 

فَاَّ مُوحدَُّ:َّمَقَامَُّالش   عَةَِّقَالََّابحنَُّعَبَّاسٍَّالمَقَامَُّالمَحح

 

“Ibnu Abbas y berkata : al-Maqamul Mahmud adalah 
Maqam Syafa’at.”96 

 

 
95 QS Al Isra : 79. 
96 Tafsir ibnu katsir 3/58. 
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َّعَبحدََّالِ َِّبحنََّعُمَرََّ pََّّعَنح سaَََّّقَالَ:َّقَالََّال بُِِّ مح َّالش  :َّإنِ 
َّ فَبَيحنَاَّهُمح ذُنَِّ

ُ فََّالْح نصِح الحعَرَقَُّ يَبحلغََُّ َّ الحقِيَامَةَِّحَتَّ  يوَحمََّ نوَُّ تدَح
تَغَاثَُّ اسح َِّكَذَلكََِّ ب دٍََّّواَّ بمُِحَم  َّ ثُم  بمُِوسَََّ َّ ثُم  فَعaَََُّّّآدَمََّ فَيشَح

َابَِّفََّ خُذََّبِِلَحقَةَِّالح
ح
َّيأَ شَِّحَتَّ  َلحقَِّفَيَمح َّالْح َ ضَََّبيَْح مَئذٍَِّلُِقح يَوح

َّ ََّّمَقَامًاَّمَُحمُودًايَبحعَثُهَُّالِ ُ عَِّكَُُّهُمح َمح لَُّالْح هح
َ
َّيَُحمَدُهَُّأ

 

'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Matahari akan 
didekatkan pada hari qiyamat hingga keringat akan 
mencapai ketinggian setengah telinga. Karena kondisi 
mereka seperti itu, maka orang-orang memohon bantuan 
(do'a) kepada nabi Adam, Musa, kemudian Muhammad 
Shallallahu'alaihiwasallam". Maka Beliau memberi syafa'at 
untuk memutuskan perkara diantara manusia hingga 
akhirnya Beliau mengambil tali pintu (surga). Dan pada 
hari itulah Allah menempatkan Beliau pada kedudukan 
yang terpuji yang dipuji oleh seluruh makhluq yang 
berkumpul". 97 

 

Ibnu Umar y berkata : 

 

 
97 HR Bukhari : 1381. 
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نبَيِ هَاَّ تتَحبَعَُّ ةٍَّ م 
ُ
أ َّ كُُُّ جُثًاَّ الحقِيَامَةَِّ يوَحمََّ يصَِيُونََّ ال اسََّ َّ إنِ 

فَاعَةََُّّ َّالش  َّتنَحتَهَِِ َّحَتَّ  فَعح َّياََّفلَُنَُّاشح فَعح يَقُولوُنََّياََّفلَُنَُّاشح
َّصََّ َّالِ َُّإلََِّال بِِ  ََّّعَليَحهَِّوسََل مََّفذََلكََِّيوَحمََّلَ  حمَقَامََََّّّيَبحعَثُهَُّالِ ُ ال

مُودََّ َّالحمَحح
 

“Sesungguhnya pada hari kiamat kelak manusia akan 
berjalan secara berjkelompok(bergerombol). Setiap umat 
akan mengikuti nabinya hingga mereka saling berkata; 'Ya 
Fulan, berilah aku syafa'at. ya fulan, berilah aku syafa'at.' 
Sampai akhirnya mereka mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Itulah hari ketika Allah membangkitkan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada kedudukan yang 
terpuji.”98 

 

3. 

 

Syafa’at ‘Udzma adalah Syafa’at yang dikhususkan 
kapada Nabi a untuk semua penduduk padang mahsyar 
pada hari kiamat agar Allah Rabbul ‘Alamin menyegerakan 
hisab dan keputusan bagi para hamba-Nya. 

 

 
98 HR Bukhari : 4349. 
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هَُّعَنحَّ بَِِّ
َ
أ الِ yََِّّ رَيحرَةََََّّّ رَسُولََّ َّ ن 

َ
فَرُفعَََِّّ a أ مٍَّ بلِحَح َّ تَِِ

ُ
أ

ناَََّّ
َ
أ قَالََّ َّ ثُم  شَةًَّ نَهح مِنحهَاَّ فَنَهَشََّ جِبُهَُّ تُعح َّ وَكََنتَح رَاعَُّ الَّ  إلَِحهَِّ

ََّّ الِ ُ يََحمَعَُّ ذَلكََِّ َّ مِم  رُونََّ تدَح َّ وَهَلح الحقِيَامَةَِّ يوَحمََّ ال اسَِّ سَي دَُّ
و َّ
َ وَاَّال اسََّالْح مَِّليََِّْ يسُح وَاحِدٍَّ خِرِينََّفَِِّصَعِيدٍَّ اعَِِّلْح َّال  عُهُمح

َّ الحغَم  َّ مِنح ال اسََّ فَيَبحلغَُُّ سَُّ مح الش  نوَُّ وَتدَح َّ َصَُُ الح َّ وَينَحفُذُهُمح
لََّ

َ
أ ال اسَُّ فَيَقُولَُّ يَُحتَمِلوُنََّ وَلََّ يطُِيقُونََّ لََّ مَاَّ وَالحكَرحبَِّ

تََّ لََّ
َ
أ َّ بلَغََكُمح َّ قدَح مَاَّ نََّ إلََِّنحظُرُونَََّّترََوح َّ لكَُمح فَعَُّ يشَح َّ مَنح

توُنَََََّّّّرَب كُمحَّ
ح
فَيَأ بآِدَمََّ َّ عَليَحكُمح ضٍَّ لَِعح ال اسَِّ ضَُّ بَعح فَيَقُولَُّ

بيَِدِهjََِّّ آدَمَََّّ َّ الِ ُ خَلقََكََّ الحبشََََِّ بوَُّ
َ
أ نحتََّ

َ
أ لََُّ فَيَقُولوُنََّ

مَرََّالحمَلَئكَِةََّفَسَجَدُواَّلكََََّّ
َ
َّرُوحِهَِّوأَ َّوَنَفَخََّفيِكََّمِنح فَعح اشح

إلَََِّّلَََّ ترََىَّ لََّ
َ
أ رَب كََّ إلََِّ َّاَّ قدَح مَاَّ إلََِّ ترََىَّ لََّ

َ
أ فيِهَِّ نََحنَُّ مَاَّ

ََّّ ضَبح َّيَغح َوحمََّغَضَبًاَّلمَح َّغَضِبََّالح َّقدَح َّرَبِّ  بلَغََنَاَّفَيَقُولَُّآدَمَُّإنِ 
َّ عَنح نَهَانَِِّّ َّ قَدح وَإنِ هَُّ مِثحلهََُّ دَهَُّ بَعح ضَبََّ يَغح َّ وَلنَح مِثحلهََُّ قَبحلهََُّ

جَرَةََِّّال سَِِّش  نَفح سَِِّ نَفح سَِِّ نَفح يَََِّّّفَعَصَيحتُهَُّ غَيح إلََِّ اذحهَبُواَّ
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لَُّ و 
َ
نحتََّأ

َ
توُنََّنوُحًاَّفَيَقُولوُنََّياََّنوُحَُّإنِ كََّأ

ح
اذحهَبُواَّإلََِّنوُحٍَّفَيَأ

َّ فَعح َّعَبحدًاَّشَكُورًاَّاشح اكََّالِ ُ َّسَم  رحضَِّوَقدَح
َ لَِّالْح هح

َ
الرُّسُلَِّإلََِّأ
رَب َّ إلََِّ لَََّّلَاََّ

َ
أ فَيَقُوكََّ فيِهَِّ نََحنَُّ مَاَّ إلََِّ ََّّترََىَّ عَز  َّ رَبِّ  َّ إنِ  لَُّ

ََّّ وَلنَح مِثحلهََُّ قَبحلَهَُّ َّ ضَبح يَغح َّ لمَح غَضَبًاَّ َوحمََّ الح غَضِبََّ َّ قدَح َّ وجََل 
ََّّ عََلَ تُهَاَّ دَعَوح وَة َّ دَعح لَِِّ َّ كََنتَح َّ قدَح وَإنِ هَُّ مِثحلهََُّ دَهَُّ بَعح ضَبََّ يَغح

سَِِّ نَفح سَِِّ نَفح سَِِّ نَفح مََِّ اذحهَبُوقَوح إلََََِّّّ اذحهَبُواَّ يَِّ غَيح إلََِّ اَّ
الِ ََِّّإبِحَّ َّ نبَُِِّ نحتََّ

َ
أ إبِحرَاهِيمَُّ ياََّ فَيَقُولوُنََّ إبِحرَاهِيمََّ توُنََّ

ح
فَيَأ رَاهِيمََّ

لََّترََىَّإلََِّمَاََّّ
َ
َّلَاََّإلََِّرَب كََّأ فَعح رحضَِّاشح

َ لَِّالْح هح
َ
َّأ وخََليِلهَُُّمِنح

َّ رَبِّ  َّ إنِ  َّ لهَُمح فَيَقُولَُّ فيِهَِّ غََّنََحنَُّ َّ قدَح ََّّ لمَح غَضَبًاَّ َوحمََّ الح ضِبََّ
َّ ضَبح َّكُنحتََُّّيَغح َّقدَح مِثحلهََُّوَإنِِّ  دَهَُّ ضَبََّبَعح َّيَغح َّقَبحلهََُّمِثحلهََُّوَلنَح

َدِيثََِّّ الْح فَِِّ حَي انََّ بوَُّ
َ
أ َّ فذََكَرَهُن  كَذِباَتٍَّ ثلََثََّ كَذَبحتَُّ

إلَََِّّ اذحهَبُواَّ يَِّ غَيح إلََِّ اذحهَبُواَّ سَِِّ نَفح سَِِّ نَفح سَِِّ مُوسَََّنَفح
مُوفَيََّ ياََّ فَيَقُولوُنََّ مُوسَََّ توُنََّ

ح
لكََََّّأ فضَ  الِ َِّ رَسُولَُّ نحتََّ

َ
أ سَََّ

لَََّّ
َ
أ رَب كََّ إلََِّ لَاََّ َّ فَعح اشح ال اسَِّ َّ عََلَ وَبكَِلَمِهَِّ برِسَِالََهَِِّ َّ الِ ُ
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َوحمََّغَضَبًاََّّ َّغَضِبََّالح َّقدَح َّرَبِّ  ترََىَّإلََِّمَاَّنََحنَُّفيِهَِّفَيَقُولَُّإنِ 
يََّ َّ قََّلمَح َّ ضَبح بَعحَّغح ضَبََّ يَغح َّ وَلنَح مِثحلهََُّ ََّّبحلهََُّ قدَح َّ وَإنِِّ  مِثحلهََُّ دَهَُّ

اذحهَبُواََّّ سَِِّ نَفح سَِِّ نَفح سَِِّ نَفح بقَِتحلهَِاَّ َّ ومَرح
ُ
أ َّ لمَح سًاَّ نَفح قَتَلحتَُّ

عِيسَََّ توُنََّ
ح
فَيَأ يَمََّ مَرح ابحنَِّ عِيسَََّ إلََِّ اذحهَبُواَّ يَِّ غَيح إلََِّ

نحتََّرَسَُّ
َ
لحقَاهَاَّإلََِّمَرحَّولَُّالِ َِّفَيَقُولوُنََّياََّعِيسَََّأ

َ
يَمَََّّوَكََمَِتُهَُّأ

إلَََِّّ لَاََّ َّ فَعح اشح صَبيًِّاَّ دَِّ حمَهح ال فَِِّ ال اسََّ تََّ وَكََ مح مِنحهَُّ َّ وَرُوح 
َّ قدَح َّ رَبِّ  َّ إنِ  عِيسَََّ فَيَقُولَُّ فيِهَِّ نََحنَُّ مَاَّ إلََِّ ترََىَّ لََّ

َ
أ رَب كََّ

َّقَبحلهَََُّّ ضَبح َّيَغح َوحمََّغَضَبًاَّلمَح ضَبَََّّمِثحلهََُّقََّغَضِبََّالح َّيَغح َّوَلنَح طُّ
مِثحلََّ دَهَُّ سَِِّاذحهَبُواَّإلَََِّّبَعح سَِِّنَفح سَِِّنَفح بًاَّنَفح َّذَنح كُرح َّيذَح هَُّوَلمَح

دَُّ مَُُم  ياََّ فَيَقُولوُنََّ دًاَّ مَُُم  توُنََّ
ح
فَيَأ دٍَّ مَُُم  إلََِّ اذحهَبُواَّ يَِّ غَيح

َّغَفََّ نحبيَِاءَِّوَقدَح
َ نحتََّرَسُولَُّالِ َِّوخََاتمَُِّالْح

َ
مَََََّّّّرََّالِ َُّأ لكَََّمَاَّتَقَد 

َّذَنحبكََِّوََّ لََّترََىَّإلََِّمَاَّنََحنَُّمِنح
َ
َّلَاََّإلََِّرَب كََّأ فَعح رََّاشح خ 

َ
مَاَّتأَ

ََّّ َّوجََل  َّعَز  قَعَُّسَاجِدًاَّلرَِبِّ 
َ
نحطَلقَُِّفَآتَِِّتََحتََّالحعَرحشَِّفَأ

َ
فيِهَِّفأَ

نَِّ َّمََُامِدِهَِّوحَُسح َّمِنح َّعَلَِ  تَحَُّالِ ُ َّيَفح ََّّال نَاثُم  ءَِّعَليَحهَِّشَيحئًاَّلمَح
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هََُّّ تَحح ََّّيَفح سَلح سَكََّ
ح
رَأ َّ ارحفَعح دَُّ مَُُم  ياََّ يُقَالَُّ َّ ثُم  قَبحلَِِّ حَدٍَّ

َ
أ َّ عََلَ

تَِِّياََّ م 
ُ
َّأ تَِِّياََّرَب  م 

ُ
قُولَُّأ

َ
سَِِّفأَ

ح
فَعَُّرَأ رح

َ
َّفأَ عح َّتشَُف  فَعح َّوَاشح طَهح تُعح

دََُّّ مَُُم  ياََّ فَيُقَالَُّ َّ رَب  ياََّ تَِِّ م 
ُ
أ َّ مَِّرَب  َّ خِلح دح

َ
لََّأ َّ مَنح تكََِّ م 

ُ
أ َّ نح

عَليَحَّ ََّّحِسَابََّ وَهُمح َن ةَِّ
ح
الْ بحوَابَِّ

َ
أ َّ مِنح مَنَِّ يح

َ الْح اَبَِّ الح َّ مِنح َّ هِمح
ِيََّّ وَالَّ  قَالََّ َّ ثُم  بحوَابَِّ

َ الْح َّ مِنح ذَلكََِّ سِوَىَّ فيِمَاَّ ال اسَِّ كََءَُّ شَُُ
َّمَصَاريِعَِّ َّمِنح ِ َاعَيْح َّالحمِصُح َ َّمَاَّبيَْح سَِِّبيَِدِهَِّإنِ  َن ةَََِّّّنَفح

ح
َّكَمَاَّالْ

َّ
َ
َّأ ةََّوحَِْحيََ َّمَك  َ ىبيَْح َ ةََّوَبُصُح َّمَك  َ َّكَمَاَّبيَْح َّوح

 

“Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'alahi wa Salam diberi sepotong 
daging maka beliau pun mengangkat lengannya, dan beliau 
menyukai daging itu, hingga beliau menggigitnya. Setelah 
itu beliau bersabda: "Aku pemimpin manusia pada hari 
kiamat, tahukah kalian kenapa? Allah akan mengumpulkan 
semua manusia dari yang pertama hingga yang akhir dalam 
satu tanah lapang, seorang penyeru akan menyeru mereka, 
pandangan menembus mereka dan matahari mendekat, 
duka dan kesusahan manusia sampai pada batas yang tidak 
mampu mereka pikul. Orang-orang saling berkata satu 
sama lain: Apa kalian tidak melihat yang telah menimpa 
kalian, apakah kalian tidak melihat siapa yang memberi 
kalian syafaat kepada Rabb kalian. Orang-orang saling 
berkata satu sama lain: Hendaklah kalian menemui Adam. 
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Mereka menemui Adam lalu berkata: Engkau adalah bapak 
seluruh manusia, Allah menciptakanmu dengan tanganNya, 
meniupkan ruh-Nya padamu dan memerintahkan para 
malaikat lalu mereka sujud padamu, berilah kami syafaat 
kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau 
tidak melihat yang menimpa kami? Adam berkata kepada 
mereka: Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak 
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan 
pernah seperti itu sesudahnya, dulu Ia melarangku 
mendekati pohon tapi aku durhaka. Oh diriku, Oh diriku, Oh 
diriku. Pergilah pada selainku, pergilah ke Nuh. Mereka 
mendatangi Nuh lalu berkata: Hai Nuh, engkau adalah rasul 
pertama untuk penduduk bumi, Allah menyebutmu hamba 
yang sangat bersyukur, berilah kami syafaat kepada 
Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak 
melihat yang menimpa kami? Nuh berkata kepada mereka: 
Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak pernah marah 
seperti itu sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu 
sesudahnya, dulu aku pernah berdoa keburukan untuk 
kaumku, Oh diriku, Oh diriku, Oh diriku, pergilah kepada 
selainku, pergilah ke Ibrahim. Mereka mendatangi Ibrahim 
lalu berkata: Wahai Ibrahim, engkau nabi Allah dan 
kekasihNya dari penduduk bumi, berilah kami syafaat 
kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi kami, apa kau 
tidak melihat yang menimpa kami? Ibrahim berkata kepada 
mereka: Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak 
pernah marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan 
pernah seperti itu sesudahnya, dulu aku pernah bedusta 
tiga kali -Abu Hayyan menyebut ketiga-tiganya dalam 
hadits ini- oh diriku, diriku, diriku, pergilah kepada 
selainku, pergilah ke Musa. Mereka menemui Musa lalu 
berkata: Wahai Musa, engkau utusan Allah, Allah 



 

 

92 

 

melebihkanmu dengan risalah dan kalamNya atas seluruh 
manusia, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau 
tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang 
menimpa kami? Musa berkata kepada mereka: Rabbku saat 
ini benar-benar marah, Ia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya, 
dulu aku pernah membunuh jiwa padahal aku tidak 
diperintahkan untuk membunuhnya, oh diriku, diriku, 
diriku, pergilah kepada selainku, pergilah ke 'Isa. Mereka 
mendatangi 'Isa lalu berkata: Hai 'Isa, engkau adalah utusan 
Allah, kalimatNya yang disampaikan ke maryam, ruh 
dariNya, engkau berbicara pada manusia saat masih berada 
dalam buaian, berilah kami syafaat kepada Rabbmu, apa 
kau tidak lihat kondisi kami, apa kau tidak melihat yang 
menimpa kami? Isa berkata kepada mereka: Rabbku saat 
ini benar-benar marah, Ia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya, 
namun ia tidak menyebut dosanya, oh diriku, diriku, diriku, 
pergilah ke selainku, pergilah ke Muhammad. Mereka 
mendatangi Muhammad lalu berkata: Wahai Muhammad, 
engkau adalah utusan Allah, penutup para nabi, dosamu 
yang telah lalu dan yang kemudian telah diampuni, berilah 
kami syafaat kepada Rabbmu, apa kau tidak lihat kondisi 
kami. Lalu aku pergi hingga sampai di bawah 'arsy, aku 
tersungkur sujud pada Rabbku lalu Allah memulai dengan 
pujian dan sanjungan untukku yang belum pernah 
disampaikan pada seorang pun sebelumku, kemudian 
dikatakan: Hai Muhammad, angkatlah kepalamu, mintalah 
pasti kau diberi, berilah syafaat nicaya kau diizinkan untuk 
memberi syafaat. Maka aku mengangkat kepalaku, aku 
berkata: Wahai Rabb, ummatku, wahai Rabb, ummatku, 
wahai Rabb, ummatku. Ia berkata: Hai Muhammad, 
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masukkan orang yang tidak dihisab dari ummatmu melalui 
pintu-pintu surga sebelah kanan dan mereka adalah sekutu 
semua manusia selain pintu-pintu itu." Setelah itu beliau 
bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada ditanganNya, 
jarak antara dua daun pintu-pintu surga seperti jarak 
antara Makkah dan Himyar atau seperti jarak antara 
Makkah dan Bushra (syam)."99 

 

Adapun Syafa’at Rasulullah a lainnya yang khusus 
dimiliki Beliau a berkat idzin Allah c adalah diantaranya:  

 

• Membuka pintu surga.  

 

Anas bin Malik y meriwayatkan bahwasannya 
Rasulullah a bersabda: 

 

َّ مَنح َازِنَُّ
ح
الْ فَيَقُولَُّ تحَُِّ تَفح سح

َ
فَأ الحقِيَامَةَِّ يوَحمََّ َن ةَِّ

ح
الْ باَبََّ آتَِِّ

َّفَيَقُولَُّبكََِّ د  قُولَُّمَُُم 
َ
نحتََّفأَ

َ
حَدٍَّقَبحلكَََّأ

َ
تَحَُّلِْ فح

َ
مِرحتَُّلََّأ

ُ
 أ

 

“Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu 
aku memohon untuk dibukakan, kemudian penjaga pintu 
surga bertanya, 'Siapa kamu?” Aku menjawab, 
"Muhammad'. Penjaga pintu surga berkata, "Aku 

 
99 HR Bukhari : 4343, Muslim : 194. 
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diperintahkan untuk membukakan pintu untukmu dan aku 
tidak membuka untuk orang sebelummu.'' 100 

 

• Syafa’at Rasulullah a terhadap Abu Thalib yang 
kekal di neraka agar diringankan adzabnya bukan 
supaya dikeluarkan dari neraka, karena Abu Thalib 
mati diatas kekafiran. 

 

Dalilnya : 

 

حوَفَاةَُّ تحهَُّال اَّحَضَََ باََّطَالبٍَِّلمَ 
َ
َّأ ن 

َ
بيِهَِّأ

َ
َّأ َّابحنَِّالحمُسَي بَِّعَنح عَنح

َّلََّوaََََََّّّّّهَِّال بَُِِّّدَخَلََّعَليَحَّ َّقلُح َّعَم  يح
َ
لٍَّفَقَالََّأ بوَُّجَهح

َ
أ عِنحدَهَُّ

لٍَّ جَهح بوَُّ
َ
أ فَقَالََّ الِ َِّ عِنحدََّ بهَِاَّ لكَََّ َّ حَاجُّ

ُ
أ كََمَِةًَّ َّ الِ ُ َّ إلِ  إلَََِّ

عَبحدََِّّ مِل ةَِّ َّ عَنح ترَحغَبَُّ طَالبٍَِّ باََّ
َ
أ ياََّ مَي ةََّ

ُ
أ بَِِّ

َ
أ نَُّ بح وعََبحدَُّالِ َِّ

لبَِِّفََّ َّيزََاَّالحمُط  َّبهََِِّّلََّيكََُّلمَح ءٍَّكََ مَهُمح َّقَالََّآخِرََّشََح ل مَانهَِِّحَتَّ 
ََّّ لبَِِّفَقَالََّال بُِِّ َّمِل ةَِّعَبحدَِّالحمُط  aَََّّّعََلَ َّلكَََّمَاَّلمَح فِرَن  تَغح سح

َ
لَْ

ََّّ لتَح نحهََّعَنحهَُّفَنَََ
ُ
فِرُواََّّ أ تَغح َّيسَح نح

َ
ِينََّآمَنُواَّأ َّوَالَّ  مَاَّكََنََّللِن بِِ 

 
100 HR Muslim : 197. 
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َِّ ََّللِحمُشَح وَل ََّّكيََِّْ ن هُمح
َ
أ َّ لهَُمح َّ َ مَاَّتَبَيْ  دَِّ َّبَعح بَََّمِنح قُرح ولَِِّ

ُ
أ َّكََنوُاَّ وح

َحِيمَِّ حَابَُّالْح صح
َ
َّ  أ بَبحتََّ وَنزََلتَح حح

َ
َّأ دِيَّمَنح   إنِ كََّلََّتَهح

 
"Dari Ibnu Al Musayyab dari bapaknya bahwa ketika 

menjelang wafatnya Abu Thalib, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk menemuinya sementara di sampingnya 
ada Abu Jahal. Beliau berkata: "Wahai pamanku, katakanlah 
laa ilaaha illallah. Suatu kalimat yang akan aku pergunakan 
untuk menyelamatkan engkau di sisi Allah". Maka berkata 
Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah; "Wahai Abu 
Thalib, apakah kamu akan meninggalkan agama 'Abdul 
Muthallib?". Keduanya terus saja mengajak Abu Thalib 
berbicara hingga kalimat terakhir yang diucapkannya 
kepada mereka adalah dia tetap mengikuti agama 'Abdul 
Muthallib. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku akan tetap memintakan ampun untukmu selama aku 
tidak dilarang". Maka turunlah firman Allah Ta'ala dalam 
QS AT-Taubah ayat 113 yang artinya: ("Tidak patut bagi 
Nabi dan orang-orang beriman untuk memohonkan ampun 
bagi orang-orang musyrik sekalipun mereka itu adalah 
kerabat-kerabat mereka setelah jelas bagi mereka (kaum 
mu'minin) bahwa mereka adalah penghuni neraka 
jahim.."). Dan turun pula firman Allah Ta'ala dalam QS al 
Qashsash ayat 56 yang artinya: ("Sesungguhnya engkau 
(wahai Muhammad) tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang engkau cintai...")101  

 
101 HR Bukhari : 3595. 
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Al-‘Abbas bin ‘Abdul Muthalib y bertanya kepada 
Rasulullah a : 

 

ءٍَّفإَنِ هَُّكََنََّيَُوُطُكَََّّ باََّطَالبٍَِّبشَِح
َ
تََّأ َّنَفَعح ياََّرَسُولََّالِ َِّهَلح

ََّ ل ضَبَُّ نََّوَيَغح قَالََّ ناَرٍََّّكََّ َّ مِنح ضَاحٍَّ ضَحح فَِِّ هُوََّ َّ ناََّعَمح
َ
أ لََّ وَلوَح

َّال ارَِّ فَلَِّمِنح سح
َ رحكَِّالْح  لكََنََّفَِِّال 

 

“Wahai Rasulullah! Apakah engkau dapat menolong 
Abu Thalib, sebab ia pernah melindungimu dan 
mengasuhmu?" Rasulullah a menjawab, 'Ya, dia berada di 
pelataran neraka yang paling dangkal, seandainya kalau 
bukan karena aku tentu dia berada di neraka yang paling 
dalam" 102 

 

Tentang Ringannya Siksa Abu Thalib, Rasulullah a 
bersabda: 

 

َّبنَِعحَّ بوَُّطَالبٍَِّوَهُوََّمُنحتَعِل 
َ
لَِّال ارَِّعَذَاباًَّأ هح

َ
وَنَُّأ هح

َ
َّيَغحَّأ ِ لَِِّليَْح

 مِنحهُمَاَّدِمَاغُهَُّ

 
102 HR Muslim : 209, dari Ibnu Abbas. 
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"Penghuni neraka yang paling ringan siksaannya 
adalah Abu Thalib, Ia memakai sepasang sandal yang bisa 
membuat otaknya mendidih." 103 

 

مَانَِّبحنَِّبشَِيٍَّقاَلََّقَالََّرَسُولَُّالِ َِّ َّالُّعح لaَََِّّّعَنح هح
َ
وَنََّأ هح

َ
َّأ إنِ 

عَذَابًَّال َّ مِنحهُمَاَّارَِّ لَِِّ يَغح ناَرٍَّ َّ مِنح اكََنَِّ وَشَُِ لَنَِّ نَعح لََُّ َّ مَنح اَّ
َّ
َ
حَدًاَّأ

َ
َّأ ن 

َ
لَِّالحمِرحجَلَُّمَاَّيرََىَّأ َّمِنحهَُّعَذَاباًَّدِمَاغُهَُّكَمَاَّيَغح شَدُّ

َّعَذَاباً. وَنُهُمح هح
َ
 وَإنِ هَُّلَْ

 

Dari An-Nu'man bin Basyir y dia berkata, "Rasulullah 
a telah bersabda, 'Sesungguhnya siksa penghuni neraka 
yang paling ringan adalah seseorang yang dipakaikan 
sepasang terompah yang terbuat dari api hingga otaknya 
mendidih sebagaimana mendidihnya air yang sedang 
direbus. Pada saat itu, orang tersebut mengira bahwasanya 
dialah orang yang mendapat siksaan yang paling pedih, 
padahal ia adalah penghuni neraka yang paling ringan 
siksanya.'' (Muslim 1/135: 1987) 

 

 
103 HR Muslim : 210. 
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َّابحنَِّعَب اسٍَّ َّرَسُولََّالِ ََََِّّّّ yعَنح ن 
َ
لaَََِّّّأ هح

َ
وَنَُّأ هح

َ
قَالََّأ

مُنحَّ وَهُوََّ طَالبٍَِّ بوَُّ
َ
أ عَذَاباًَّ بنَِعحَّال ارَِّ َّ مِنحهُمَاََّّتَعِل  لَِِّ يَغح َّ ِ ليَْح

 دِمَاغُهَُّ

 

Dari Ibnu Abbas y bahwasanya Rasulullah a 
bersabda, "Penghuni neraka yang paling ringan siksaannya 
adalah Abu Thalib, Ia memakai sepasang sandal yang bisa 
membuat otaknya mendidih." (Muslim 1/135: 100) 

 

4. 

 

Diantara bentuk kasih sayang Nabi a kepada 
umatnya adalah seperti yang disebutkan dalam hadits 
dibawah ini, dan ini termasuk salah satu dari keistimewaan 
Rasulullah a di akhirat yang tidak dimiliki oleh Nabi-nabi 
yang lain: 

 

َّ
َ
َّأ وَة aََََّّّّقَالََّقَالََّرَسُولَُّالِ ََََِّّّّ yبَِِّهُرَيحرَةََّعَنح َّدَعح َّنبٍَِِّ لكُُِ 

وَتََِِّّ دَعح تَُّ
ح
تَبَأ اخح َّ وَإنِِّ  وَتهََُّ دَعح َّ نبٍَِِّ َّ كُُُّ لََّ فَتَعَج  َّ تَجَابةَ  مُسح

َّمَاتَََّّ َّمَنح َّشَاءََّالِ ُ َّإنِح َّناَئلِةَ  تَِِّيوَحمََّالحقِيَامَةَِّفَهَِِ م 
ُ
شَفَاعَةًَّلِْ
تَِِّ م 

ُ
َّأ َِّمِنح كَُِّب  الِ َِّشَيحئًاَّلََّيشَُح
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"Dari Abu Hurairah y, bahwasanya Rasulullah a. 
bersabda 'Setiap nabi memiliki doa mustajab, setiap nabi 
telah menggunakan do'a tersebut namun aku menyimpan 
doa itu untuk memberikan syafaat bagi umatku pada hari 
kiamat. Syafa'at tersebut insya Alah akan sampai kepada 
ummatku yang mati tanpa menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apapun” 104 

 

Dan akhirnya shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurah kepada Rasulullah a, keluarganya, para 
sahabatnya dan semua yang mengikuti beliau dengan baik 
sampai hari kiamat. 

 

******** 

 

Ditulis di Ponpes “As-Sunnah” Pasuruan, diselesaikan 
menjelang fajar menyingsing, di Nagara kembang, cikijing, 
Majalengka, hari Sabtu, 24 Rajab 1435 H/24 Mei 2014 M, 
diedit ulang di Entrop, kota Jayapura, hari Jum’at yang 
penuh berkah 15 syawal 1436 H/31 juli 2015 M 

 

Yang senantiasa mendambakan ampunan Rabb nya 

Abu Ghozie As-Sundawie 

 

 

 

 
104 HR Muslim : 199. 
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